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ABSTRAK 

 

Waduk Tempuran merupakan salah satu wisata alam yang ada di Desa Tempuran, Kecamatan 

Blora, Kabupaten Blora. Setelah Waduk Tempuran dikembangkan sebagai wisata, masyarakat 

setempat bermata pencaharian dalam bidang perdagangan dan jasa yang sebelumnya bermata 

pencaharian petani. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan fungsi rumah 

di Kawasan Desa Wisata Tempuran. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan 

pemikiran tentang perubahan fungsi rumah di Kawasan Waduk Tempuran. Penelitian ini 

menggunakan metode deduktif kualitatif rasionalistik untuk mengetahui perubahan fungsi rumah 

yang terjadi di Desa Wisata Tempuran. Temuan studi dari hasil analisis menunjukkan bahwa 

dengan adanya Wisata Waduk Tempuran beberapa rumah disekitar waduk sekarang berubah 

fungsi yang sebelumnya hanya tempat tinggal menjadi warung/toko, tempat tinggal menjadi 

homestay, tempat tinggal menjadi rumah makan, dan rumah tinggal menjadi tempat parkir. 

 

Kata Kunci : Desa Wisata, Waduk Tempuran, Perubahan Fungsi Rumah 

 

ABSTRACT 

 

Tempuran Dam is one of natural tourism in Tempuran village of Blora District of Blora Town. 

After Tempuran Dam being developed as a tourist attraction, the local people turn their occupation 

from being a farmer into a merchant and service business. This research aims to identify the 

change of land use for settlement in Tempuran village Tourist Area. This research is using a 

rationalistic, qualitative, deductive method to determine the change of land use for settlement in 

Tempuran Village Tourist Area. The benefit of the study was to offer some thought about 

changing the function of homes in tempuran reservior. The research result shows that by the 

existence of the Tempuran Dam Tourism affect the settlement around it, specifically the land use 

itself which is formerly only a settlement into a various tourism business such as a retail, an 

accommodation service, food court and as a parking lot for tourism.  

 

Keywords: Village Tourist Area, Tempuran reservior, the change of the sattlement buildings 

function  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Rumah merupakan suatu gedung fisik dipakai berlindung, bertempat 

tinggal, serta kegiatan bagi orang, golongan, ataupun keluarga (Sastra et al. 2006) 

Rumah yang terletak di area wisata kerap dijadikan tempat usaha (Abolade 2013). 

Melihat terdapatnya kesempatan usaha yang bertumbuh, serta dengan terdapatnya 

aktvitas wisata itu, membuat warga sekitar menggunakan rumah mereka untuk 

mengembangkan usaha selaku penopang aktivitas pariwisata semacam kedai 

makan, vila atau pondok sementara, serta persewaan kamar kecil dan parkir 

umum. Rumah mempunyai peranan dengan 3 bagian berarti yang tercipta di 

dalamnya (Turner 1972). Bagian awal ialah penunjang identitas keluarga di mana 

peranan rumah dalam konteks identitas hanya dipakai selaku tempat bermukim 

saja. Kedua, peranan rumah selaku penopang growth, di mana di dalamya peranan 

rumah dapat dikembangkan dalam kehidupan sosial, adat serta ekonomi. Ketiga 

ialah safety, di mana pada bagian ini penghuni hendak memperoleh keamanan 

dari rumah yang dihuni (Puspasari and Damayanti 2018). Akibat sosial yang 

diperoleh oleh kegiatan wisata menyangkut bermacam pandangan pergantian 

sosial, watak atau sikap, agama, bahasa, serta kesehatan. Transformasi tindakan 

serta gaya hidup warga nampak pada sikap mereka yang cenderug jadi konsumtif 

(Spilllane 1994). 

Kabupaten Blora ialah salah satu kabupaten di Jawa Tengah. Kabupaten 

Blora dibagi jadi 16 Kecamtan serta mempunyai luas 1. 705 km2. Kabupaten 

Blora memiliki potensi rekreasi. Potensi pada wistaa ada rekreasi alam serta 

rekreasi buatan. Potensi wisata alam ialah Dunung Manggir, Waduk Tempuran, 

Waduk Greneng, Goa Terawang, Kawasan Wisata Kedungpupur dan wisata alam 

lainnya. Potensi wisata buatan yaitu Taman Budaya dan Seni Tirtonadi, Taman 

Sarbini, Pemandian Sayuran, Loko Tour, dan lainnya.  

Riset ini diselenggarakan guna memenuhi Tugas Akhir perkuliaan yang 

berada di Desa Wisata Waduk Tempuran Kecamatan Blora Kabupaten Blora. 
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Alasan pemilihan studi peninjauan aktivitas wisata dan perubahan fungsi rumah di 

Kawasan Waduk Tempuran Kabupaten Blora. 

Desa Tempuran termasuk dalam Desa Wisata menurut Dinas Kebudayaan 

Dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah karena terdapat potensi Wisata Waduk. 

Desa Tempuran ini merupakan kawasan wisata menurut Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kabupaten Blora dalam pasal 37 PERDA RTRW Kabupaten 

Blora Tahun 2011-2031. Waduk Tempuran memliliki luas 4.625 hektar yang 

berada di kawasan bukit di Dusun Juwet, Desa Tempuran, Kecamatan Blora 

alhasil terlihat seakan kehadiran Desa Juwet terletak terapung di atas bendungan 

(Wahyu Yuliarto 2014). Wisata Waduk Tempuran dikembangkan pada tahun 

2000, yang sebelumnya hanya dijadikan sebagai irigasi.  

Desa Wisata Waduk Tempuran sudah diputuskan untuk menjadi Desa 

Wisata di Kabupten Blora melalui Surat Keputusan Ketua Dinas Kepemudaan 

Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Blora No. 556/03/2021. Desa 

Wisata Waduk Tempuran ini telah dikelola oleh pokdarwis (Kelompok Sadar 

Wisata) yang dibentuk untuk membantu pokja (kelompok kerja) pada dasarnya 

pokdarwis sebagai pelaksana wisata bersama Pemerintahan Desa. Setelah Waduk 

Tempuran dikembangkan sebagai wisata, masyarakat setempat bermata 

pencaharian dalam bidang perdagangan dan jasa yang sebelumnya bermata 

pencaharian petani. Pengembangan Wisata Waduk Tempuran banyak mengalami 

perubahan, yaitu yang sebelumnya rumah yang hanya dijadikan tempat tinggal 

sekarang sebagai tempat perdagangan jasa seperti (depan rumah yang dijadikan 

tempat parkir, warung kopi, rumah makan, dan toilet umum). Jumlah rumah yang 

ada di Desa Tempuran adalah 628 rumah dan yang mengalami perubahan fungsi 

adalah 13 rumah.  

Pengembangan wisata menyebabkan meningkatnya fasilitas seperti rumah 

makan dan sarana prasarana penunjang lainnya, dengan adanya pengembangan ini 

di Desa Wisata Waduk Tempuran pada tahun 2019 terdapat 11 Rumah Makan, 1 

Wisata Waterboom, dan 1 homestay. Pembangunan ini bermaksud supaya jumlah 

pengunjung yang datang ke Wisata Waduk Tempuran terus menjadi bertambah. 

Desa Wisata Waduk Tempuran dibuka mulai tahun 2000. Jumlah wisatawan yang 

berkunjung di Waduk Tempuran setiap tahunnya terus mengalami kenaikan sejak 
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2016 adalah 86.259 orang, pada tahun 2017  adalah 94.700 orang, pada tahun 

2018 adalah 99.970 orang, dan pada tahun 2019 adalah 110.546 orang (Kelompok 

Sadar Wisata Desa Tempuran). Aktivitas yang biasa dilakukan mengunjungi 

Waduk Tempuran adalah menyaksikan matahari terbenam dan matahari terbit dan 

memancing di Waduk Tempuran, menikmati kopi klothok yang disekitar Waduk 

Tempuran, mengunjungi warung makan, serta waterboom yang disediakan untuk 

anak-anak, dan tersedianya motorboat yang digunakan pengunjung untuk 

mengelilingi Waduk Tempuran.  

Bersumber pada fenomena di atas maka penulis hendak melaksanakan riset 

tentang “Bagaimana Perubahan Fungsi Rumah di Kawasan Desa Wisata” karena 

ingin mengetahui perubahan yang ditimbulkan dari Wisata Waduk Tempuran 

terhadap Fungsi Rumah dengan masyarakat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang berhubungan mengenai Perubahan Fungsi Rumah 

di Desa Wisata Waduk Tempuran, yaitu: 

1. Adanya pengembangan desa wisata tersebut menyebabkan perubahan fungsi 

rumah, yang sebelumnya hanya sebagai tempat tinggal menjadi tempat 

perdagangan dan jasa.  

2. Aktivitas wisata menyebabkan perubahan pada fungsi rumah di Kawasan 

Waduk Tempuran. . 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada kasus permasalahan di atas, bisa dibuat suatu pertanyaan 

peneliti terkait yakni: 

“ Bagaimana Perubahan Fungsi Rumah Kawasan Desa Wisata Waduk 

Tempuran?” 

 

1.4. Tujuan dan Sasaran Penelitian 

1.4.1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menanalisis perubahan Fungsi 

Rumah Kawasan Desa Wisata Tempuran 

1.4.2. Sasaran  
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Sasaran guna tercapainya tujuan studi ini adalah: 

1. Melakukan analisis fungsi rumah Kawasan  Desa Wisata Waduk Tempuran  

2. Melakukan analisis perubahan Fungsi Rumah Kawasan Desa Wisata Waduk 

Tempuran. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian, maka peneliti mempunyai manfaat 

yang baik untuk penelitian. Penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Memberikan sumbangan pemikiran tentang perubahan fungsi rumah di 

kawasan wisata 

2. Sebagai referensi penelitian selanjutanya yang berkaitan dengan perubahan 

fungsi rumah di kawasan wisata 

Sedangkan, secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Diri sendiri, menambah wawasan tentang Wisata Waduk Tempuran, perubahan 

fungsi rumah dan pengalaman 

2. Masyarakat, sebagai bahan referensi dan wawasan tentang perubahan fungsi 

rumah di Kawasan Desa Wisata Waduk Tempuran 

3. Pemerintah, sebagai acuan kebiajakan pembangunan berkaitan dengan Wisata 

Waduk Tempuran. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

1.6.1. Ruang Lingkup subtansi 

Ruang lingkup substansi dalam penelitian ini adlah pada lingkup mikro. Hal 

ini dikarenakan, pada penelitian ini menganalisis perubahan ruang-ruang yang 

terjadi dalam hunian rumah di Kawasan Desa Wisata Waduk Tempuran. 

1.6.2. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah studi penelitian yaitu Desa Tempuran, Kecamatan 

Blora, Kabupaten Blora, berikut peta orientasi lokasi penelitian.
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Gambar 1.1. Peta Lokasi Penelitian Desa Wisata Waduk Tempuran 
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1.7. Keaslian Penelitian 

Tabel I.1. Keaslian Penelitian 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

Lokus 

1. Yuliarto 

Wahyu, 

Maarif 

Samsul 

Posisi Waduk 

Tempuran 

Kabupaten 

Blora 

Berdasarkan 

Tipologi 

Desa 

Tempuran 

Kabupten 

Blora, 2014 

Riset ini bertujuan untuk 

mengenali Tipologi Wisata 

Waduk Tempuran di Desa 

Tempuran, Kecamatan Blora, 

Kabupaten Blora untuk dapat 

mengembangkan Wisata 

Waduk Tempuran secara 

efektif dalam pemenuhan 

akan penawaran (supply) dan 

permintaan (demand) 

wisatawan maka bisa 

meningkatkan jumlah 

pengunjung serta 

meningkatnya penghasilan 

asli daerah. 

Metode 

kuantitatif 

Hasil dari riset ini merupakan bisa dikenal potensi untuk 

mengembangkan Wisata Waduk Tempuran secara 

efektif dalam pemenuhan akan penawaran (supply) dan 

permintaan (demand) wisatawan yang dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung dan meningkatkan 

penghasilan asli daerah. Demand mempunyai angka 

yang kecil dimana permintaan wisatawan masih rendah 

pada Wisata Waduk Tempuran, sedangkan supply 

mempunyai angka yang besar alhasil penawaran dari 

Wisata Waduk Tempuran telah memenuhi permintaan 

wisatawan, maka butuh dilakukan kenaikan demand 

untuk menghasilkan Wisata Waduk Tempuran 

mempunyai daya saing yang besar serta senantiasa 

menghasilkan pertunjukan wisata yang bisa 

meningkatkan daya tarik wisatawan untuk berkunjung 

ke Wisata Waduk Tempuran. 

2. Khoirunnisa 

Iskumaila 

Analisis 

Pengaruh 

Pengembangan 

Pariwisata Di 

Kawasan 

Waduk 

Tempuran  

Desa 

Tempuran 

Kabupten 

Blora, 2018 

Studi ini bertujuan untuk 

mengenali akibat 

pengembangan kegiatan 

pariwisata kepada peluang 

kerja. 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil dari riset ini merupakan pengembangan kegiatan 

wisata di Waduk Tempuran, Desa Tempuran ternyata 

telah memberikan dampak untuk pemasukan sektor 

wisata. Akibat yang diperoleh sebab terdapatnya 

pengembanagan Desa Waduk Tempuran ialah 

melonjaknya kenutuhan tenaga kerja, melonjaknya 

jumlah pelancong, bertumbuhnya prasarana serta 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

kegiatan wisata. Banyaknya kenaikan kegiatan 

pariwisata menyebabkan kenaikan perekonomian 

disektor wisata di Desa Tempuran. Hampir keseluruhan 

pekerja ialah karyawan tempat makan serta sebagai 

penjual disebabkan sangat banyak diperlukan serta 

mempunyai kesempatan yang besar dalam tingkat 

kesempatan kerja serta pemasukan zona wisata. 

Berdasarkan riset ini didapatkan hasil yakniterdapatnya 

dampak yang besar dari kegiatan wisata tahun 2010 

sebesar 96, 2% yang mempengaruhi pada pemasukan 

wisata, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 89, 9% 

mempengaruhi pemasukan wisata. 

Fokus 

1. Pamungkas 

Istiqomah 

Tya Dewi, 

Muktiali 

Mohammad 

Pengaruh 

Keberadaan 

Desa Wisata 

Karangbanjir 

Terhadap 

Perubahan 

Penggunaan 

Lahan, 

Ekonomi, Dan 

Sosial 

Masyarakat 

Desa 

Wisata 

Karangbanj

ar, 2015 

Tujuan riset ini untuk 

menelaah akibat eksistensi 

Desa Wisata Karangbanjar 

kepada transformasi 

pemanfaatan lahan, ekonomi 

serta sosial penduduk. 

Metode yang dipakai ialah 

prosedur riset kuantitatif 

dengan analisa statistik 

deskriptif serta pemahaman 

peta. 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

statistik 

deskriptif 

dan 

interpretasi 

citra 

Kesimpulan riset ini membuktikan eksistensi Desa 

Wisata Karangbanjar menyebabkan pergantian 

pemakaian lahan, dari lahan tidak terbangun jadi 

terbangun ialah pemakaian tegalan serta hutan jadi 

permukiman. Sebaliknya untuk pergantian peranan 

lahan terjalin pada pemakaian tanah hutan, tegalan, serta 

kebun. Eksistensi desa wisata pula mempengaruhi 

sektor ekonomi paling utama di ekspansi peluang 

pekerjaan serta kenaikan pemasukan. Ekspansi peluang 

kerja diamati dari invensi peluang kerja serta 

perpindahan profesi pokok ataupun sambilan. Invensi 

peluang kerja pokok terjalin pada golongan narasumber 

pengrajin rambut sebaliknya untuk profesi sambilan 

terjalin pada golongan narasumber pemilik toko, 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

pengrajin rambut serta owner homestay. Sedangkan 

untuk kenaikan pemasukan pula terjalin pada 

pemasukan utama serta sambilan. Bertumbuhnya desa 

wisata ditandai meningkatnya pelancong yang berwisata 

memengaruhi kepada situasi sosial warga terhadap pola 

tindakan perilaku serta keahlian warga. Pengaruh desa 

wisata kepada tindakan serta sikap tidak sedemikian itu 

nampak sebab pelancong yang berkunjung masih dalam 

lingkup lokal. Sementara itu, persebaran keahlian warga 

bertambah yang diterima dari training bagi pengelola 

desa wisata. Keahlian pengrajin rambut juga bertambah 

dilihat dari ada penganekaragaman hasil kerajinan 

rambut. 

2.  Puspasari 

Deny A, 

Damayanti 

Maya 

Fungsi Rumah 

Sebagai Tempat 

usaha Bidang 

Pariwisata di 

Desa Colo 

Kudus 

Desa Colo, 

Kudus, 

2018 

Tujuan riset ini merupakan 

untuk mengidentifikasi tipe- 

tipe usaha yang memakai 

rumah selaku aspek 

pariwisata 

Metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Hasil riset ini membuktikan kalau peranan rumah tidak 

hanya bisa dipakai selaku tempat bermukim saja 

melainkan selaku tempat usaha dalam penyediaan 

pelayanan pariwisata. 

3. Wulandari 

Septiana 

Ade, 

Karmilah 

Mila, Yuliani 

Eppy 

Perubahan 

Fungsi Rumah 

Menjadi Ruang 

Ekonomi pada 

Penggal Jalan 

Kawasan Wisata 

Pantai Kartini 

Kawasan 

Pantai 

Kartini 

Jepara, 

2020 

Tujuan riset ini merupakan 

untuk mengenali bentuk- 

bentuk transformasi peranan 

rumah jadi ruang ekonomi 

dalam area wisata. Riset ini 

memakai teori pariwisata, 

peranan rumah, serta 

ekonomi. 

Metode 

Kualitatif, 

teknik 

analisis 

komprasi 

dan 

verifikasi 

 

Hasil riset ini adalah adanya pembentukan tempat baru 

pada permukiman di wilayah Wisata Pantai Kartini, 

tempat baru itu berbentuk ruang ekonomi, ruang 

rekreasi, serta ruang lain semacam tempat tambahan 

dalam melaksanakan usaha rumahan ataupun Home 

Based Enterprise. 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

4. Muktiali 

Mohammd 

Pola 

Pemanfaatan 

Ruang pada 

Usaha Berbasis 

Rumah (UBR) 

di Klaster Batik 

Jenggot Kota 

Pekalongan 

Kota 

Pekalongan

, 2015 

Tujuan dari riset ini 

merupakan untuk menelaah 

pola penggunaan ruang 

rumah karena terdapat UBR 

di Klaster Batik Jenggot. 

Metode 

kualitatif  

teknik 

analisis 

deskriptif 

Hasil dari riset ini ialah membuktikan kalau pola 

penggunaan ruang dalam rumah guna kegiatan membuat 

batik dikelompokkan jadi 2 tipologi, ialah tipologi 

gabungan serta tipologi terpisah. Pada tipologi ruang 

rumah gabungan, penggunaan ruang dalam konstruksi 

induk selaku tempat tinggal menyatu peranannya selaku 

tempat kerja, yang mana kegiatan cap umumnya 

dikerjakan di luar rumah. Sebaliknya, tipologi ruang 

rumah terpisah, terdapat ruang kerja di tepi, di belakang 

serta di depan konstruksi utama sebaliknya guna 

kegiatan rumah tangga tetap berjalan di dalam 

konstruksi utama. Penggunaan ruang rumah dalam UBR 

dicocokkan dengan tipe serta durasi kegiatan. 

5. Atika Firdha 

Ayu, 

Ramadhani 

Annisa nur, 

Fortuna 

Shandy 

Oyteza 

Proporsi Fungsi 

Hunian dan 

Fungsi Usaha 

pada Home 

Based 

Enterprise Desa 

Klangonan, 

Gresik 

Desa 

Klangonan 

Gresik, 

2019 

Tujuan dari riset ini untuk 

mengenali situasi saat ini 

HBE Desa Klangonan 

bersumber pada 

perbandingan klasifikasi 

ruang kediaman serta ruang 

usaha. 

Metode 

kualitatif 

teknik 

analisa 

dangan 

pendekatan 

fenomenolo

gi. 

Hasil riset membuktikan kalau 8 rumah diresmikan jadi 

ilustrasi yang hendak menggantikan 199 HBE Desa 

Klangonan selaku subjek riset. perbandingan ruang 

HBE yang sangat dominan dalam area riset merupakan 

jenis gabungan. kekhasan langgam arsitektur pada 

sebagian rumah bisa dipakai selaku prinsip perancangan 

area tematik. HBE Desa Klangonan menginginkan 

rekonstruksi sirkulasi atmosfer, penyusunan perabotan 

serta ekspansi pada ruang pembuatan. Permasalahan 

HBE di Desa Klangonan tidak sekadar mengenai 

perombakan kediaman, tetapi jua sedikitnya aset untuk 

usaha. 

6. Stevanus 

Danniel, 

Studi Perubahan 

Fungsi Ruang 

Desa 

Georgia, 

Tujuan riset ini merupakan 

untuk menganalisa 

Metode 

Kualitatif 

Hasil dari riset ini merupakan diharapkan bisa jadi 

materi kritik serta penilaian untuk pihak pengembang 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

Thahir Ady, 

Indartoyo 

Pada Unit 

Rumah Tinggal 

Di Cluster 

Orlando Dan 

Georgia, Kota 

Wisata Cibubur 

Kota 

Wisata 

Cibubur, 

2015 

kekurangan yang ada pada 

konsep bagian rumah 

jenis+130 m² di klaster 

Orlando dan Georgia. 

Sehingga dapat 

meminimalkan transformasi 

wujud rumah untuk jenis 

yang sama pada lingkungan 

perumahan  Kota Wisata 

Cibubur. 

untuk mengonsep perumahan di era yang akan datang. 

Disamping itu, diharapkan penemuan ini pula bisa 

berguna untuk pihak penghuni yang mau memenuhi 

kebutuhannya lewat konsep rumah yang kepunyaannya. 

7.  Anggreni Ni 

Luh Jaya 

Dampak 

Perkembangan 

Desa Wisata 

Pada Fungsi 

Hunian DI Desa 

Bungaya  

Karangasem 

Desa 

Bungaya 

Karangase

m, 2018 

Tujuan riset ini merupakan 

untuk mengenali dampak 

pariwisata kepada pergantian 

peranan hunian di Desa 

Bungaya 

Metode 

kualitattif 

dan Metode 

kuantitatif 

Hasil riset ini membuktikan secara susunan serta 

arsitekturan sebagian besar rumah memperoleh 

pergantian untuk mendukung kepentingan kemajuan 

wisata berlandaskan penduduk yang terjalin. Pergantian 

ini nampak timbul dari peranan serta ruang terkini yang 

butuh didukung oleh rumah, wujud dari kerusakan luar 

rumah yang dimodikasi, dimensi konstruksi dalam 

rumah, pola ruang pada aturan posisi rumah serta 

pemakaian bahan konstruksi kekinian. Sebab tingkatan 

pergantian bermacam- macam setiap rumah, riset ini 

mengelompokkan 3 tipe perubahan pergantian yang 

kerap terjalin ialah rendah, sedang, serta tinggi. Aspek 

pendorong dominan menimbulkan terbentuknya 

pergantian yang terjalin mencakup: terdapatnya 

keburtuhan akan sarana penunjang wisata, kualifikasi 

untuk menaikkan keunikan kompleks Desa Bungaya 

selaku tujuan wisata, tingkat aksesbilitas pada tiap 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

rumah untuk para pelancong, serta kemajuan Desa 

Bungaya sudah diprogramkan serta disusun. 

8. Wijaya 

Karto, 

Setioko 

Bamnbang, 

Murtini Titin 

Woro 

Pengaruh  

Perubahan 

Fungsi 

Lingkungan 

Binaan 

Terhadap Citra 

Kawasan Wisata 

Tekstil 

Cigondewah 

Kota Bandung 

Kawasan 

Wisata 

Tekstil 

Cigindewa

h Kota 

Bandung, 

2015 

Tujuan riset ini merupakan 

untuk mengenali akibat 

transformasi peranan 

lingkungan pada koridor 

jalan cigondewah. 

Metode 

Kuantitatif 

Rasionalisti

k 

Hasil dari penelitaian ini membuktikan terdapatnya 

akibat pergantian peranan area binaan kepada citra area 

wisata tekstil di Cigendewah Kota bandung sebesar 41, 

0%, sementara lebihnya sebesar 59, 0% yang membuat 

citr area disebabkan dari bentuk lainnya dari luar riset 

ini. 

9. Ramadhani 

Annisa Nur  

Pengaruh 

Perubahan 

Aktivitas Pada 

Kampung 

Wisata 

Terhadap Sence 

Of Place Warga 

Kampung 

Wisata 

Surabaya, 

2019 

Tujuan riset untuk 

menaikkan kesejahteraan 

sosial ekonomi warga desa. 

Metode 

kualitatif 

dan Metode 

Kuantitatif 

Hasil dari riset ini membuktikan terdapatnya dampak 

positif pengembangan desa wisata kepada kenaikan 

persepsi sense of place warga ditinjau dari perspektif 

kegiatan. Sence of place sendiri dekat kaitannya dengan 

tingkatan keikutsertaan masayrakat serta kontinu dalam 

pembangunankampung. Alhasil riset ini mempunyai 

partisipasi sangat berarti untuk pengembangan sence of 

place yang bisa jadi pengarahan untuk trilogi 

pembangunan permukiman serupa, pemerintah, pihak 

swata, serta warga setempat dalam memastikan 

rancangan pembangunan desa wisata yang 

berkelanjutan, eksklusifnya di Kota Surabaya.  

10. Susanto 

anang, 

Puspitawati 

Potensi Usaha 

Pariwisata Alam 

Di Kawasan 

Waduk 

Pondok 

Kabupaten 

Tujuan dari riset yaitu 

1. Mengestimasi kelayakan 

usaha pariwisata alam area 

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

Dari hasil riset ini yaitu 1. Informasi melalui bermacam 

media amat perlu untuk menaikkan iklan alhasil warga 

lebih memahami eksistensi waduk pondok yang lebih 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

indah 

rekyani 

Wanawisata 

Waduk Pondok 

Kabupaten 

Ngawi, 2015 

Ngawi Waduk Pondok. 

2. Mengetahui anggapan 

warga dengan terdapatnya 

kegiatan pengembangan 

Waduk Pondok yang 

diusahakan untuk wisata 

alam. 

besar akibatnya ingin berkunjung serta kesimpulannya 

menambah jumlah wisatawan, kerjasama antar pihak 

pengelola serta pihak media amat perlu di lakukan. 

2. Peningkatan fasilitas serta infrastruktur yang amat 

diinginkan warga mayoritas bisa tiap waktu 

mendatangkan finansial cash. 

11. Rahmayanti 

Dwi Yunita, 

Pinasti V 

Indah Sri 

Dampak 

Keberadaan 

Objek Wisata 

Waduk Sermo 

Terhadap 

Perubahan 

Sosial Ekonomi 

Masyarakat Di 

Sremo, Kulon 

Progo, Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Sremo 

Kulon 

Progo, 

Daerah 

Istimewa 

Yogtakarta, 

2015 

Tujuan dari riset ini yaitu 

untuk mengenali dampak 

kehadiran objek wisata 

Waduk Sermo kepada 

kehidupan sosial ekonomi 

warga Sermo. 

Metode 

deskriptif 

Kualitatif 

Hasil riset membuktikan pergantian sosial yang telihat 

pada warga Sremo merupakan metode pola pikir warga 

yang terus menjadi maju serta bertumbuh. Pergantian 

pula dialami pada aspek ekonomi ialah pergantian pada 

mata pencaharian serta kenaikan pemasukan warga 

Sremo. Akibat positif yang dialami didominasi timbul 

lapangan kerja baru, melonjaknya kesejahteraan, 

mudahnya aksesibilitas, pola pemikiran warga 

berkembang. Sebaliknya akibat negatif yakni gaya 

hidup modern pelancong yang dicontoh warga, serta 

penyimpangan fungsi area objek wisata waduk sermo. 

12. Mauludin 

Rivan 

Pengaruh 

Atraksi Wisata 

Terhadap Minat 

Berkunjung 

Wisatawan Ke 

Daya Tarik 

Wisata Waduk 

Darma 

Waduk 

Darma 

Kabupaten 

Kuningan, 

2017 

Tujuan dari riset inin yaitu 

untuk menganalisa akibat 

pertunjukan wisata( x) 

terhadap atensi kunjungan 

(y) di Daya Tarik Wisata 

Waduk Darma. 

Metode 

Dektiptif 

Kuantitatif 

Hasil riset yang diperoleh bahwa faktor pertunjukan 

wisata terletak dalam kategori bagus sebesar 68, 33% 

demikian juga dengan faktor atensi kunjungan terletak 

dalam kategori bagus sebesar 69, 18% sebaliknya akibat 

dari atraksi wisata kepada atensi kunjungan 

mendapatkan hasil sebesar 32, 8%. Hal tersebut 

memiliki nilai positif yang tetap, atau berarti semakin  

bagus pertunjukan wisata di Daya Tarik Wisata Waduk 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Lokasi dan 

Tahun 

Penelitian 

Tujuan 
Teknik 

Analisis 
Kesimpulan 

Kabupaten 

Kuningan 

Darma, hingga semakin menaikkan juga atensi 

kunjungan di Daya Tarik Wisata Waduk Darma. 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 
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Berdasarkan fokus dan lokus penelitian sudah tertera dalam tabel keaslian 

penelitian. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengkaji tentang perubahan 

Fungsi Rumah di Kawasan Desa Wisata Waduk Tempuran. Berdasarkan fokus 

penelitian berjudul “analisis perubahan fungsi banguann di Desa Tempuran” 

adalah penelitian dari Septiana Ade Wulandari, Mila Karmila, Eppy Yuliani 

(2020) yang berjudul Perubahan Fungsi Rumah Menjadi Ruang Ekonomi pada Penggal 

Jalan Kawasan Wisata Pantai Kartini (Studi Pada Pantai Pantai Kartini, Kabupaten 

Jepara). Kesimpulan keaslian penelitian berdasarkan fokus penelitian dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini : 

Tabel I.2. Perbedaan Fokus Penelitian 

Wisata Fungsi Rumah Waduk 

Septiana Ade Wulandari, 

Mila Karmila, Eppy 

Yuliani (2020) 

Deny A. Puspasari, Maya 

Damayanti (2017) 

Indriadtjaro (2018) 

Danniel Stevanus, 

Indartoyo thahir ady 

(2015) 

Rahman Yudha Mohammad 

Muktialie, (2014) 
 

Indah Rekyani Puspitawati, 

Anang susanto (2015) 

Dwi Yunita Rahmayati , 

Indah Sri Pinasti V 

(2015) 

Ramadhani Annisa nur, 

Fortuna Shandy Oyteza 

(2019) 

Rivan Mauludin (2017) 

 

Perbedaan 
Septiana Ade, Mila Karmila, Eppy 

Yuliani (2020) 
Putri Novitasari 

Judul Perubahan Fungsi Rumah Menjadi 

Ruang Ekonomi pada Penggal Jalan 

Kawasan Wisata Pantai Kartini 

Analisis Perubahan Fungsi 

Rumah di Desa Wisata 

Waduk Tempuran 

Lokasi Kawasan Pantai Kartini Jepara, 2020 Waduk Tempuran, Desa 

Tempuran, Kecamatan 

Blora, Kabupaten Blora 

Metodologi  Deskriptrif  Kualitatif Deskriptif Kualitatif 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

Dari perbedaan fokus diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian yang 

berjudul “perubahan fungsi rumah menjadi ruang ekonomi pada penggal jalan 

Kawasan Wisata Pantai Kartini Jepara” yang membahas fungsi rumah menjadi 

runag ekonomi. Sedangkan peneliti yang penelitiannya berjudul “analisis 

perubahan fungsi rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran” yang membahas 

tentang perubahan rumah yang terjadi pada Wisata Waduk Tempuran.



15 
 

Tabel I.3. Perbedaan Lokus Penelitian 
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ber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

 

 

Posisi 

Penelitian  
Penelitian 1  Penelitaian 2  Penelitian Penyusun  Perbedaan  

Judul  Posisi Waduk 

Tempuran 

Kabupten 

Blora 

berdasarkan 

tipologi   

Analisis Pengaruh 

pengembangan pariwisata 

di Kawasan Waduk 

Tempuran  

Analisis Perubahan 

Fungsi Rumah di 

Desa Wisata Waduk 

Tempuran   

Perbedaan penelitian 

1 : mengkaji suply 

dan demand atraksi 

wisata, sedangkan 

penelitian ini berfokus 

perkembangan Desa 

Wisata 

Penelitian 2: 

mengidentifikasi 

pengaruh 

pengembangan 

aktivitas wisata 

terhadap pendapatan 

dan kesempatan kerja, 

sedangkan penelitian 

ini berfokus pada 

pengembangan 

aktivitas pariwisata 

 

Pembahasan  Mengkaji 

supply dan 

demand 

atraksi wisata 

di Desa 

Tempuran dan 

Tipologi Desa 

Wisata 

Pengembangan aktivitas 

pariwisata di Kawasan 

Waduk Tempuran 

memberikan pengaruh 

bagi pendapatan 

pariwisata 

Mengidentifikasi 

pengaruh aktivitas 

wisata terhadap 

perubahan Fungsi 

Rumah  

Lokus : Waduk Tempuran, Desa Tempuran, 

Kabupaten Blora 

 

Yuliarto Wahyu, Maarif Samsul (2014) 

Khoirunnisa Iskumaila (2018) 
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1.8. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar I.2. 

 

Gambar 1.2. Kerangka Pikir 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

 

1.9. Metodologi Penelitian  

1.9.1. Pendekatan dan Metodologi Penelitian 

Penelitian dengan judul “perubahan fungsi rumah di Kawasan Desa Wisata 

Waduk Tempuran” menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif rasionalistik. 

Pada metode kualitatif bersifat deskriptif yang berbentuk kata- kata, ialah 

cerminan mengenai kenyataan yang bukan dalam wujud numerik serta tidak 

mempunyai ukuran. Andaikan ada informasi berbentuk nilai, informasi itu bersifat 

selaku penunjang. Informasi yang diterima itu bisa berbentuk dari hasil tanya 

jawab, observasi langsung pada lapangan, lewat pemilihan ataupun gambar serta 

lewat dokumen legal berbentuk peraturan. Riset dengan metode deskriptif ialah 
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suatu metode penyelesaian suatu permasalahan dengan mengilustrasikan situasi 

lapangan berbentuk subjek serta objek yang dalam perihal ini berbentuk warga 

ataupun instansi terkait bersumber pada situasi real ataupun nyata yang terdapat 

dilapangan. 

Metodologi riset yang dipakai dalam riset ini lewat pendekatan rasionalistik. 

Konsep dari riset rasionalistik bertolak dari kerangka teoritik bersumber pada dari 

kesimpulan hasil riset yang telah ada, dari teori- teori yang banyak dipakai, 

bersumber pada pikiran dari para pakar, yang diatur jadi sesuatu yang memiliki 

sebagian permasalahan yang wajib lebih lanjut untuk dicermati. Pada dasarnya 

metodologi riset kualitatif rasionalistik berasal dari pendekatan holistik dengan 

grand concepts yang dikembangkan menjadi filosofi substantif. Objek yang 

hendak diteliti nantinya hasil dari penelitiannya diperiksa kembali dengan grand 

concepts (Noeng Muhajir 2016). 
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Gambar 1.3. Pendekatan Penelitian 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 
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1.9.2. Tahapan Studi 

Tahapan penelitian ialah cara penyusunan laporan dari tahapan perencanaan 

sampai tahapan memberikan suatu hasil kesimpulan riset. Tahapan perencanaan 

ialah permulaan awal dari tahapan penyusunan riset penelitin, yang termasuk awal 

untuk mengenali permasalahan, penetapan area riset, penyusunan perijinan dan 

melaksanakan analisis kepustakaan yang akan menunjang untuk penyusunan awal 

riset. 

Dalam tahapan riset ada sebagian tahapan yang dipakai pada riset ini yaitu: 

1. Latar Belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, dan 

keaslian penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ini diangkat dari 

fenomena di kawasan Waduk Tempuran, Kabupaten Blora 

2. Penentuan lokasi studi 

Lokasi yang hendak diteliti yakni Wilayah Waduk Tempuran yang berlokasi 

di Kecamatan Blora, Kabupten Blora 

3. Menelaah analisis teori yang berhubungan dengan riset yang hendak 

dilakukan merupakan analisis mengenai Wisata, Waduk, Rumah atau Gedung 

serta teori- teori yang berhubungan dengan permasalahan yang hendak diteliti  

4. Memilah pendekatan serta variabel. Dalam riset ini pendekatan yang dipakai 

ialah kualitatif rasionalistik dengan variabel berbentuk transformasi peranan 

rumah di Waduk Tempuran. 

5. Analisis tentang kebutuhan data yang dibutuhkan ialah data sekunder serta 

data primer. Data primer ialah informasi yang diterima dengan cara langsung 

dilapangan dengan tanya jawab ataupun daftar pertanyaan serta observasi 

langsung dilapangan. Sebaliknya data sekunder ialah informasi yang didapat 

lewat kesusastraan yang terpaut dengan data- data yang hendak diolah, data, 

informasi, serta semacamnya. 

6. Kategorisasi teknis penerapan survei, mencakup pengumpulan informasi, 

pengerjaan informasi, determinasi target narasumber, pengamatan serta 

bentuk daftar pertanyaan. 

7. Pencatatan serta kumpulan data, ialah informasi yang sudah terkumpul 

berikutnya diklasifikasikan menurut bermacam perspektif yang diulas serta 



20 
 

diorganisasikan dengan cara analitis dan diolah dengan cara rasional menurut 

konsep riset yang sudah ditetapkan 

8. Tahap analisi data, yaitu data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis pada 

tahapan ini. 

9. Menyusun penemuan riset bersumber pada analisa yang dilakukan. 

10. Menarik simpulan serta saran 

1.9.3. Tahapan Pengumpulan Data 

Langkah pengumpulan data terdiri dari usaha membatasi studi, menghimpun 

data, serta mengonsep rancangan riset untuk merekamatau menulis data. Langkah 

pengumpulan data pada riset kualitataif ada perihal yang berarti ialah penetapan 

lokasi serta pemilihan narasumber. Penentuan lokasi dilakukakn dengan metode 

mencari sumber referensi yang ada sebelumnya. Penentuan narasumber dilakukan 

secara pasti serta tidak diperlukan pemilihan secara random. 

Pembahasana para narasumber serta lokasi riset bisa melingkupi 4 

perspektif ialah: (1) Setting (lokasi riset), (2) Aktor (siapa yang hendak menjadi 

narasumber) (3) insiden (peristiwa apa yang dialami aktor (4) proses (insiden 

yang dialami oleh aktor dalam suatu setting). Keempat perspektif dalam riset 

“Analisis Perubahan Fungsi Rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran” adalah 

sebagai berikut: 

1. Setting : Waduk Tempuran Kabupaten Blora 

2. Aktor : Masyarakat sekitar yang mengubah fungsi rumah  

3. Peristiwa : Perubahan Fungsi Rumah 

4. Proses : Perubahan Fungsi Rumah yang dilakukan oleh aktor. 

Data yang dipakai dalam langkah pengumpulan informasi merupakan data 

primer serta sekunder. Sebagian metode pengumpulan data ialah kuesioner, 

pengamatan lapangan, dokumenter, serta tanya jawab. Prosedur yang dipakai 

dalam tiap parameter sesuai dengan aspek yang mempengaruhinya terutama tipe 

data ataupun karateristik seorang narasumber, alhasil metode yang dipakai tidak 

sesuai antara parameter satu dengan yang yang lain. 
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Pengumpulan informasi dengan konsep metode kualitatif sebagi cara 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan pengelompokan untuk mendapatakan 

informasi sebagai berikut : 

1. Data Primer  

Data ini dilakukan dengan pengumpulan dengan cara langsung pada 

situasi lapangan, selanjutnya ialah metode pengumpulan data primer yakni: 

a. Observasi/Pengamatan Langsung 

pengamatan ialah aktivitas observasi, mencermati objek pengamat 

dengan cara langsung ke lapangan untuk mendapatkan informasi serta data 

secara tepat serta detail. Pada langkah ini pengamat bisa menulis, 

merekam, kegiatan pada posisi riset, serta disimpulkan dari hasil 

pengamatan itu (Yusuf 2014). 

Objek pengamatan merupakan Area Waduk Tempuran Kabupaten 

Blora. Observasi ataupun pengamatan dilaksanakan untuk meninjau secara 

langsung pada situasi penggunanan lahan, situasi alat serta infrastruktur, 

keadaan warga, dan akibat ativitas rekreasi kepada Peranan Rumah di 

Waduk Tempuran. Adapun yang dibawa saat dalam observasi lapangan 

yakni kamera, dasar pengamatan, catatan hasil pengamatan dan catatan 

pengamat yang dapat mengandung pandangan pengamat terpaut dengan 

objek observasi.  

b. Wawancara 

Tanya jawab merupakan salah satu metode untuk memperoleh 

informasi dari peneliti bisa lewat face to face interview dengan memakai 

pertanyaan- pernyataan yang berhubungan dengan tujuan target riset 

ataupun bersifat terbuka yang direncanakan kepada peserta. Tanya jawab 

dipakai untuk mencari fakta sesuai dengan kehidupan serta pengalaman 

orang pada bermacam perspektif (Yusuf 2014). 

Tanya jawab yang dilakukan untuk mengenali lebih mendalam 

terpaut pergantian Peranan Rumah di Area Waduk Tempuran Kabupaten 

Blora. Tanya jawab dilakukan pada warga sekitar dengan cara tatap muka 

dnegan tujuan bisa melaksanakan cross- check bila ada data yang kurang 
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jelas. Sebagian perlengkapan bantu yang dibawa pada saat tanya jawab 

yakni buku catetan, perekam suara, serta kamera. 

Metode tanya jawab memerlukan berkas pertanyaan terpaut 

parameter rancangan riset pada narasumber, selanjutnya ialah pertanyaaan 

yang tertuju pada narasumber untuk menanggapi tujuan serta rancangan 

penelitian : 

Tabel I.4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No. Sasaran Pertanyaan Narasumber 

1. Mengidentifikasi 

fungsi rumah 

Kawasan di Desa 

Wisata Kawasan 

Waduk Tempuran 

Apa fungsi rumah sebelum 

dan seduah adanya waduk? 

Pemilik Rumah 

Bagaimana status kepemilikan 

objek atau tempat tersebut 

dijadikan tempat usaha? 

Berapa jumlah ruang dalam 

rumah? 

Berapa ruang yang digunakan 

untuk tempat usaha?  

Mengapa lebih memilih 

tempat tinggal sebagai tempat 

usaha? 

Apa fungsi setiap ruang di 

dalam rumah? 

Apa fungsi ruang diluar 

rumah? 

Apakah pernah memperbaiki 

rumah? 

Alasan memperbaiki rumah 

2. Mengidentifikasi 

perubahan Fungsi 

Rumah di Desa 

Wisata Waduk 

Tempuran. 

 

Sejak kapan bangunaan ini 

berubah fungsi? 

Pemilik Rumah 

Mengapa mengubah fungsi 

rumah? 

Adakah penambahan ruang 

atau ukuran sebagai usaha? 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam riset ini amat dibutuhkan semacam gambar, 

video, jurnal, hasil catatan, serta lain semacamnya selaku materi 

pendukung pengumpulan informasi serta sebagi fakta kalau peneliti sudah 

melangsungkan survei lapangan dengan cara lebih detail dan mendalam. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah informasi yang didapat dari sumber yang diyakini 

lewat kebijakan ataupun instansi terkait. Pada umumnya informasi ini 



23 
 

berbentuk file laporan baik yang telah diterbitkan ataupun belum 

dipubliksikan. Prosedur yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder 

yakni 

a. Kajian literatur  

Studi kepustakaan dipakai untuk mendapatkan dasar teori yang 

menunjang prosedur analisa yang dilakukan dalam riset. kepustakaan yang 

dipakai mencakup teori kegiatan wisata, waduk, serta Fungsi Rumah atau 

rumah. Teori- teori itu didapat dari bermacam kepustakaan yang relevan 

serta dari internet. 

b. Survei Instansi 

arsip yang dipakai antara lain informasi dari instansi- instansi yang 

berhubungan dengan Wisata Waduk Tempuran 

c. Pencarian Secara Online 

Dengan bertumbuhnya teknologi internet hingga muncullah banya 

database yang diatur dengan cara sah oleh badan ataupun lembaga khusus, 

yang mempermudah peneliti untuk mencari data- data itu. 

Tabel I.5. Kebutuhan Data 

Konsep Sasaran Parameter 
Kebutuhan 

Data 
Jenis Survey 

Sumber 

Data 

Analisis 

Perubahan 

Fungsi 

Rumah di 

Desa 

Wisata 

Waduk 

Tempuran  

Mengidentifikasi 

fungsi rumah 

kawasan di Desa 

Wisata Kawasan 

Waduk 

Tempuran  

Fungsi 

rumah  

1. Fungsi 

rumah. 

2. Fungsi setiap 

ruang dalam 

rumah 

3. Fungsi setiap 

ruang di luar 

rumah 

 

 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

Pemilik 

Rumah 

Karakteristik 

Hunian 

1. status 

kepemilikan 

rumah 

2. jumlah ruang 

dalam rumah  

3. ruang untuk 

tempat usaha 

4. perbaikan 

rumah 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

Pemilik 

Rumah 

Mengidentifikasi 

perubahan 

Fungsi Rumah 

di Desa Wisata 

 1. Tahun 

perubahan 

fungsi 

rumah 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumenta

si 

Pemilik 

Rumah 
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Konsep Sasaran Parameter 
Kebutuhan 

Data 
Jenis Survey 

Sumber 

Data 

Waduk 

Tempuran. 

 

2. Alasan 

perubahan 

fungsi 

rumah 

3. Penambaha

n ruang 

dalam 

rumah 

4. Bentuk 

Ttipe 

Bangunan 

Jawa  
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

1.9.4. Tahapan Pengolahan dan Penyajian Data  

Langkah pengelolaan data ialah cara mengelolah informasi yang didapat 

dari lapangan sesuai tujuan serta target. Tahapan ini informasi dikumpulka untuk 

diolah agar bisa memecahkan permasalahan serta dapat dipakai untuk catatan 

pertanyanaan. Hasil dari data yng telah didapat maka bisa dikelompokkan. 

Pengelompokan data ini bermaksud untuk memudahkan serta menganalisa dari 

informasi yang didapat. Informasi yang ada itu dikelompokkan jadi data primer 

serta data sekunder. Metode pengelolaan data yang dipakai pada riset ini ialah : 

1. Teknik pengelolaan data 

a. Editing data 

Editing data merupakan menyunting informasi yang telah terkumpul 

supaya mengurangi kekeliruan yang ada saat menulis informasi di 

lapangan alhasil memudahkan dalam menganalisa informasi. Dengan 

dikerjakannya editing data kekurangan informasi serta kekeliruan bisa 

diperbaiki kembali ataupun bisa jadi dapat mengakulasi informasi 

kembali ataupun mencari informasi yang kurang. 

b. Pengkodean data 

Pemberian kode bermaksud untuk memberi indikasi pada catatan 

dilapangan yang telah dilakukan tanya jawab, ataupun untuk 

mrngelompokkan informasi dengan komplit secara detail alhasil bisa 

menciptakan arti dari informasi yang dikumpulkan. 

2. Teknik Penyajian Data 
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a. Deskriptif, dipakai untuk menjabarkan informasi kualitatif yang 

berbentuk tren, kecondongan, opini, dan wawancra dengan obyek yang 

hendak diteliti dalam wujud semi terbuka 

b. Tabel, penyajian informasi dengan cara sederhana yang hendak disusun 

untuk memudahkan dalam penyajian data 

c. Peta, penyajian informasi serta data dlam wujud sketsa kerungan secra 

tertata supaya bisa mengenali posisi dalam rasio tematik dari informasi 

yang didapat. 

d. Gambar, penyajian informasi berbentuk tampilan gambar dari hasil 

survei obyek secara eksisting. 

1.9.5. Tahapan Analisis Data 

Analisa data dalam riset kualitatif berlangsung dengan cara pengumpulan 

informasi. Riset kualitataif dalam melaksanakan analisa tidak direkomendasikan 

untik mengumpulkan data. Langkah analisa data merupakan cara mengolah serta 

mengakulasi data riset untuk memenuhi tujuan serta target dalam studi 

“Perubahan Fungsi Rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran”. Teknik analisis 

yang digunakan untuk menganalisis perubahan Fungsi Rumah ialah metode 

analisa data kualitatif deskriptif dengan memakai perlengkapan pengumpulan 

teknik analisa selama di lapangan dengan bentuk interaktif untuk mencapai 

tanggapan target riset. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik Analisis 

Deskriptif  Kualitatif. Analisa data kualitatif ialah analisa yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi dari narasumber dengan memakai metode triangulasi 

(pola kombinasi gabungan data) yang dilakukan hingga menciptakan tanggapan 

yang sesuai. Informasi yang didapat dari analisa kualittaif  bersifat induktif 

dimana peneliti mengembnagkan filosofi ke kenyataan serta riset permasalahan 

hingga akuisisi informasi bisa bertumbuh seiring waktu. Metode analisa kualitatif 

dicoba mulai dari saat sebelum, selama serta setelag melaksanakan survei 

lapangan, mengakulasi data dan sampai timbul kesimpulan riset. 

1.9.6. Vadilitas dan Reliabilitas 

Validitas kualitatif ialah salah satu usaha pemeriksaanterhadap ketepatan 

hasil riset dengan mempraktikkan metode khusus, sedangkan reliabiltas kualitatif 
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mengidikasikan kalau pendekatan yang dipakai peneliti konsistwn bila 

diaplikasikan pada riset lain (Creswell 2014). Validitas ialah salah satu kekuatan 

riset kualitatif serta didasarkan pada determinasi apakah penemuan yang 

dilakukan menemukan hasil akurat dari sudut pandang pengamat peserta ataupun 

pembaca. Validitas dicoba dengan tes data dari bermacam sumber, berbafai 

metode, serta bermacam durasi untuk mengecek ketepatan hasil dari riset ataupun 

disebut selaku triangulasi. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber memeriksa reliabilitas informasi dilakukan dengan 

metode memeriksa informasi yang sudah diperoleh lewat beberapa sumber. 

Pengetesan reliabilitas informasi mengenai transformasi Peranan Rumah dengan 

pengumpulan serta pengetesan informasi yang didapat dari kepala desa, pimpinan 

pokdarwis serta warga dekat Desa Wisata Waduk Tempuran. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk mengecek reliabilitas informasi yang dicoba dengan 

metode memeriksa informasi pada sumber yang sma dengan metode yang 

berlainan. Misalnya informasi didapat dengan tanya jawab kemudian diperiksa 

dengan pengamatan dokumentasi ataupun kuesioner. 

3. Triangulasi waktu  

Waktu juga amat mempengaruhi reliabilitas informasi. Informasi yang 

digabungkan dengan metode tanya jawab di pagi hari pada saat narasumber 

sedang fresh belum banyak permasalahan alhasil informasi yang diberikan lebih 

valid. Unutk itu dalam rangka pengetesan reliabilitas informasi bisa dilakukam 

dengan car pemeriksaan dengan tanya jawab pengamatan ataupun metode lain 

dengan durasi yang berlainan. 

Sedangkan menurut Gibbs dalam (Creswell 2014). reabilitas kualitatif 

dilakukan melalui beberapa prosedur dibawah ini : 

1. Mengecek hasil pengelolaan data yang didapatkan untuk memastikan bahwa 

dalam proses tersebut tidak terdpat kesalahan 

2. Memastikan tidak terdapat makna serta arti yang mengambang tentang kode- 

kode selama proses coding. Perihal ini bisa dilakukan dengan selalu 

menyamakan informasi mengenai kode dengan menuliskannya di catatan. 
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3. Melaksanakan cross check kode yang dikembangkan oleh peneliti lainnya 

dengan memabandingkan hasil sendiri. 

1.9.7. Teknik Penulisan Hasil Penelitian 

Penyusunan hasil riset dipakai untuk pengembangan ilmu wawasan yang 

berhubungan dengan tipe serta wujud laporan. Selanjutnya ialah metode penulisan 

bagi (Moleong 2006) : 

1. Pemaparan dalam penyusunan dilakukan dengan cara informal bermaksud 

supaya memberikan cerminan serta sudut pandang dengan cara apa adanya 

2. Penyusunan dari penafsiran serta penilaian senantiasa berlandaskan dari data 

3. Data yang dimasukkan tidak begitu banyak ataupun data yang dimasukkan 

sesuai fokus riset, alhasil terdapat batasan materi yang dimasukkan 

4. Pengecekan data yang berguna serta baik sesuai dengan fokus riset serta 

peneliti perlu membuat catatan untuk tiap tahap- tahap dalam melaksanakan 

aktivitas penelitian. 

 

1.10. Sistematika Pembahasan Tugas Akhir 

Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan laporan ini yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas pemaparan tentang latar belakang, perumusan 

permasalahan, tujuan dan sasaran penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup baik ruang lingkup materi maupun wilayah, keaslian penelitian, 

kerangka pemikiran, metodologi penelitian yang dipakai dan sistematika 

pembahasan tugas akhir. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA TENTANG PRUBAHAN FUNGSI RUMAH 

TERHADAP DESA WISATA 

Bab ini membahas pemaparan tentang teori/konsep yang terdapat dalam 

kepustakaan tertentu yang relevan berkenaan dengan aktivitas masyarakat 

dan perubahan fungsi rumah. 

BAB III GAMBARAN WILAYAH STUDI 

Bab ini membahas pemaparan tentang keadaan eksisting di wilayah baik 

dalam konteks makro ataupun terkait dengan tujuan studi. Pada bab ini juga 

berisi data-data yang sudah terkumpul selama penelitian. 
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BAB IV ANALISIS 

Bab ini membahas pemaparan tentang perbandingan antara data dengan 

teori atau standar baku berwujud kualitatif sesuai perlengkapan analisa yang 

dipakai. Dalam sebagian perihal, di dalam bagian analisa ini pula dapat 

dikemukakan implikasi antara hasil analisa yang satu dengan yang lain. 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bagian kesimpulan memaparkan secara singkat hasil riset serta menanggapi 

tujuan riset. Saran merupakan anjuran dari peneliti yang ditujukkan pada 

pihak- pihak terkait, catatan tentang kelemahan riset yang berkaitan, dan 

saran riset lanjutan yang berhubungan dengan focus ataupun lokus riset. 
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BAB 2 

KAJIAN LITERATUR 

 

2.1. Pengertian Wisata 

Menurut Hendriawan (2004) dalam (Soedarso, Muchammad Nurif 2014) 

wisata ialah aktivitas yang sifatnya bersenang- senang dengan menghasilkan uang 

ataupun aktivitas yang bersifat konsumtif.  

Menurut WTO (Anon 1999) wisata merupakan sebuah kegiatan perjalanan 

yang dilakukan manusia dan bersifat sementara tidak lebih dari 1 tahun yang 

tujuannya merupakan untuk bersuka ria, perihal bidang usaha ataupun 

semacamnya. 

Bagi Gamal (2004) wisata merupakan sebuah aktivitas yang bersifat 

sementara yang dicoba seseorang menuju ke tempat lain. Tujuannya itu sebab 

kebutuhan ekonomi, kesehatan, agama, adat, sosial, serta kebutuhan lainnya.  

2.1.1. Obyek Wisata 

Obyek Wisata merupakan tempat yang memiliki sumber daya wisata yang 

mempunyai wisata alam semacam gunung, telaga, sungai, pantai, laut, waduk, 

serta wisata gedung semacam museum, benteng, situs peninggalan sejarah, serta 

lain- lain (Hiariey and Sahusilawane 2013). 

Bagi (Afifudin 2016) perihal yang terutama profit mengambangkan 

pariwisata merupakan sarana. Pengunjung yang datang ke suatu tempat karena 

tertarik sebuah fasilitas di tempat wisata. Fasilitas wisata merupakan semua 

fasilitas. 

2.1.2. Pengertian Pariwisata  

Pariwisata  ialah salah satu aspek yang sangat berarti untuk mendorong 

perekonomian negeri, antara lain menggugah pabrik yang berhubungan dengan 

pelayanan wisata, misalnya usaha transportasi, fasilitas (penginapan, motel, 

pondok wisata), memperbanyak industri kerajinan tangan dan cenderamta untuk 

membantu perekonomian didaerah terpencil, dan menjadi daya tarik wisata 

(Wahab 2003). 

A.J Burkat dalam Damanik, (2006) mamparkan bahwa parwisata 

merupakan berpindahnya seseorang untuk sementara yang bertujuan berwisata. 
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 Bagi (Mathieson, A., & Wall 1982) dalam (Pitana, I. Gede dan Gayatri 

2005) pariwisata ialah aktivitas perpidahan orang sementara waktu di luar tempat 

bermukim, untuk melakukan aktivitas berliburan. 

Menurut Yoeti, (1991). Pariwisata berawal dari 2 kata ialah Pari serta 

Wisata. Pari yang maksudnya banyak, berjalan- jalan, berulang kali ataupun utuh. 

Sebaliknya wisata maksudnya berpergian ataupun perjalanan yang persamaan 

katanya dengan kata“ travel” dalam bahasa inggris. Maka periwisata dimaksud 

selaku perjalanan yang dilakukan berulang kali dari satu tempat ke tempat lain 

yang dalam bahasa inggrisnya diucap dengan sebutan“ tour”. 

Bagi Undang-Undang No 10 Tahun 2009 Tantang Kepariwisataan kalau 

kondisi alam, flora, serta fauna merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa, 

peninggalan histori, seni, dan juga budaya yang dimiliki bangsa Indonesia ialah 

sumber daya serta modal pembangunan kepariwisataan untuk peningkatan 

kemakmuran serta kesejahteraan orang sebagimana tercantum dalam Pancasila 

serta Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

2.1.3. Aktivitas Wisata  

Dalam (Kamus Besar Bahasa Indonesia), aktivitas merupaka kegiatan yang 

dicoba setiap bagian di dalam industri. Sebaliknya wisata ialah berpergian 

sementara waktu untuk meluaskan wawasan, bersuka ria, bertamsya serta lain- 

lain). 

The World Tourism Organization (WTO), suatu badan analisis serta 

pendukung usaha wisata antar pemerintahan yang bermarkas di Madrid, 

mendefenisikan kegiatan wisata selaku salah satu aktivitas orang yang 

melaksanakan perjalanan( pergi dari area asalnya) tidak lebih dari satu tahun 

liburan, berbisnis, ataupun hal yang lain. Kegiatan wisata merupakan apa yang 

dikerjakan pengunjung, ataupun apa dorongan pengunjung datang ke destinasi, 

ialah mereka di situ dalam durasi separuh hari ataupun hingga berminggu- 

minggu. Suatu pusat kegiatan misalnya suatu museum, yang bisa menarik 

pengunjung untuk datang dalam separuh hari di antara lama durasi kunjungan 

wisatanya. 

Kegiatan wisata sesuatu digerakkan oleh terdapatnya pertunjukan wisata, 

semacam: pantai, taman, gedung bersejarah, topografi khas, karakteristik khas 
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adat, kejadian lokal khas, serta lain- lain. Kegiatan wisata adlah aktivitas yang 

bisa menciptakan devisa serta kerap menyebabkandampak besar pada area serta 

pada cara hidup warga setempat, berupa: 

a. Kegiatan tamasya umum( menikmati panorama alam yang bagus, singgah di 

tempat saudara ataupun teman). 

b. Kunjungan acara adat, seremoni masyarakat. 

c. Berbelanja cenderamata. 

d. Kunjungan kawasan alam. 

e. Kunjungan situs histori purbakala. 

f. Kunjungan pada lembaga- lembaga khusus (Hadiono. 1996)  

Lucman H memaparkan kegiatan wisata mencakup: 

a. Jalan kaki (hiking), 

b. Berakit (rafting), 

c. Naik sepeda (biking), 

d. Menyelam (diving), 

e. Berlayar (sailing), 

f. Camping, dan 

g. Panjat tebing 

Faktor- faktor yang berpengaruh pada kegiatan wisata: 

a. Resensi Ekonomi, kala harga minyak mentah bertambah, aktivitas dunia 

usaha menyusut yang juga mempengaruhi kegiatan wisata. 

b. Keamanan, baik sepanjang dalam perjalanan ataupun di wilayah objek wisata. 

c. Penyakit, alhasil pelancong bisa membatalkan kepergiannya sebab tidak mau 

terkena penyakit, Kaslany dalam (Febrianingrum, Miladan, and Mukaromah 

2019) 

2.1.4. Dampak pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi 

Dampak bagi Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah akibat yang bisa muncul 

sebab sesuatu dampak baik dengan cara negatif ataupun positif. Secara ekonomi 

mempunyai maksud ialah akibat sesuatu penerapan kepada situasi perekonomian 

di suatu negeri. Dampak ialah pergantian yang terjalin di area sebab terdapatnya 

kegiatan individu, Suratmo dalam (Wawan Kurniawan 2013). Dampak dalam 
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sesuatu proyek pembangunan di negeri berkembang kuncinya pada pandangan 

sosial yang mempunyai elemen- elemen selaku penanda sosial ekonomi yakni:  

1. Kenaikan pendapatan warga 

2. Kesehatan warga 

3. Kenaikan jumlah penduduk 

4. Absorbsi tenaga kerja 

5. Perkembangan struktur perekonomian yang diisyarati dengan terdapatnya 

kegiatan perekonomian yang dilakukan semacam kedai, restoran, transportasi, 

warung serta lain sebagainya.  

Pergantian yang kerap terjalin pada orang sebab terdapatnya kegiatan 

pembangunan disebut sebagai dampak sosial, Sudharto dalam (Hadi 2019). 

Adapun dampak sosial diakibatkan terdapatnya kegiatan semacam: program, 

proyek atau kebijaksanaan yang diaplikasikan pada msyarakat. Perihal ini bisa 

membagikan akibat penyeimbang sistem warga baik negatif ataupun positif.  

Menurut para pakar bagi Santosa dalam (Siti Maisyaroh 2018) dampak 

ekonomi yang muncul dampak terdapatnya pariwisata, terdiri dari dampak 

langsung ataupun dampak tidak langsung, serta dampak induksi. Di mana dampak 

langsung serta dampak induksi tercantum dampak sekunder, sebaliknya dampak 

tidak langsung merupan dampak primer. Akibat keseluruhan ekonomi pariwisata 

merupakan totalitas jumlah dari akibat yang terjalin dengan cara langsung ataupun 

tidak, serta bisa diukur selaku pengeluaran bruto ataupun pemasaran, pemasukan, 

penempatan tenaga kerja serta nilai tambah.  

Bagi Dixion et al dalam (Nazovah Ummudiyah 2016) memaparkan dalam 

skema akibat ekonomi, warga lokal bisa mendapatkan profit bila pengeluaran dari 

non- lokal masyarakat dimasukkan selaku bonus ke dalam ekonomi lokal. 

Sebaliknya dalam teorinya Brandano dalam (Shantika and Mahagangga 2018) 

menguraikan ada ikatan positif antara pariwisata dengan perkembangan 

perekonomian di sesuatu Negeri baik dalam jangka pendek ataupun periode 

panjang. Alhasil, bisa disimpulkan kalau perekonomian global bisa maju bila 

pariwisata dikembangkan. Sebaliknya dalam teorinya (Astuti and Sriwuryandari 

2010) akibat ekonomi global kepada ikatan dengan zona pariwisata dibagi 

menjadi 2 akibat inti, ialah yang kesatu mangulas tentang perdagangan yang amat 
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mengizinkan sekali bisnis ekspor- impor, yang kedua ialah dampak redistribusi 

yang membahas perihal kecondongan pelancong asing dari negeri maju serta 

berpendapatan besar membelanjakan uang mereka pada destinasi wisata yang 

dituju pada negeri berkembang yang berpendapatan kecil. 

Bagi Cohen dalam (Kartika 2016) terdapat 8 jenis akibat positif pariwisata 

kepada situasi sosial ekonomi warga lokal, di antaranya:  

1. Akibat kepada pemasukan pemerintah 

Dampak yang ditimbulkan langsung dengan hadirnya pariwisata di sebuah 

daerah dapat ditinjau berdasarkan pemasukan yang didapat lewat pajak ataupun 

pungutan dari sarana yang sudah di sajikan berbentuk penyediaan pelayanan 

(Astuti and Sriwuryandari 2010) 

2. Akibat kepada kepemilikan serta kontrol 

3. Akibat kepada pembangunan pada umumnya 

4. Akibat kepada penerimaan devisa 

Pendapatan kontribusi devisa sebab terdapatnya pariwisata di sesuatu 

wilayah lumayan membagikan akibat besar melampaui pemasukan Negeri 

yang didapat dari zona yang lain. Oleh sebab itu, zona pariwisata selalu 

dilakukan pengembangan.  

5. Akibat kepada peluang kerja 

Terdapatnya pembangunan pariwisata di sesuatu wilayah bisa mendesak 

lahirnya kesempatan kegiatan untuk warga sekitar. Di mana pada saat 

pembangunan dilakukan hendak memunculkan banyak kemampuan usaha 

yang muncul berdampingan dengan terdapatnya pembangunan wisata itu. 

6. Akibat kepada harga-harga 

Harga yang ditetapkan pada sesuatu area pariwisata cenderung lebih mahal 

dibanding yang berada jauh dari area wisata, sebab mengikuti harga sewa 

tanah ataupun sewa tempat yang turut naik dampak terdapatnya 

pengembangan jadi area wisata di suatu wilayah. 

7. Akibat kepada pendapatan masyarakat 

Jumlah pemasukan yang didapat oleh masyarakat dari apa yang dia 

upayakan ataupun dari prestasi kerjanya sepanjang satu rentang waktu durasi 
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khusus, baik setiap hari, mingguan, bulanan atau tahunan disebut pemasukan, 

Sukirno dalam (Soleh 2015) 

8. Akibat kepada distribusi manfaat/profit 

Tidak hanya akibat positif, bagi Dhiajeng dalam (Urbanus and Febianti 2017) 

terdapatnya pariwisata bisa memunculkan akibat yang merugikan untuk warga 

antara lain sebagai berikut:  

1. Bisa menekan biaya eksternal yang lain semacam pengeluaran kebersihan area 

serta pemeliharaan sarana yang ada. 

2. Terlambatnya return modal 

3. Pembuatan musiman. Pariwisata di suatu wilayah terkait dari musim, alhasil 

produsen yang hanya memercayakan kehidupannya pada industry pariwisata 

hendak mengalami permasalahan keuangan. 

4. Kenaikan impor. wirausaha wajib membiasakan dengan permintaan turis 

dengan metode mengimpor produk serta pelayanan yang diperlukan. 

5. Ketergantungan kepada industry pariwisata yang bisa menimbulkan warga 

menghasilkan pariwisata di daerahnya jadi inti dari kehidupan mereka. 

6. Terjalin inflasi serta tanah. Tanah di dekat pariwisata cenderung amat mahal 

untuk diperjual belikan, alhasil akan jadi ancaman untuk masyarakat. 

2.1.5. Komponen Pariwisata  

Bagi Sugiama dalam (Sugiana 2011), berkata kalau bagian pariwisata itu 

sendiri terdiri dari 4 bagian, ialah: 

1. Attraction 

Pementasan ialah suatu yang mempunyai daya tarik wisata yang bisa 

diamati serta turis bisa melaksanakan suatu aktivitas di suatu area wisata. 

Atraksi- atraksi ini mencakup pemandangan keelokan alam serta hasil budaya 

cipta manusia. 

2. Accessibility 

Transportasi ialah sesuatu akses ataupun alat untuk mendatangi tempat 

tujuan rekreasi. Tipe transportasi yang bisa dipakai merupakan transportasi 

darat, air serta udara. 

3. Amenities 
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Amenities ialah fasilitas- fasilitas yang diserahkan pada saat berliburan. 

Yang terhitung ke dalam sarana antara lain fasilitas semacam penginapan, 

motel, home stay. Tidak hanya itu ada pula sarana yang lain semacam 

restoran, kios souvernir, money changer, jasa kesehatan, kemananan serta lain 

serupanya. 

4. Ancillary 

Ancillary ialah instansi ataupun badan yang mensupport dalam 

pengembangan dan aktivitas pariwisata semacam Dinas Kebudayaan serta 

Pariwisata, Persatuan Hotel Indonesia, serta kelembagaan yang lain.  

2.2. Rumah 

Bagi (Sastra et al. 2006) Rumah aldalah suatu gedung fisik yang dipakai 

untuk bernaung, bertempat bermukim, serta kegiatan untuk indivisu golongan, 

ataupun keluarga. Sebaliknya bagi Sadana dalam (Wulandari et al. 2020) Rumah 

ialah tempat yang berupa gedung untuk berdiam untuk orang dengan waktu durasi 

khusus.  

2.2.1. Fungsi Rumah  

Adapun peranan rumah bagi (Sadana 2014) dalam (Wulandari et al. 2020) 

selaku berlindung, bersembunyi, berteduh, bisa dijadikan selaku shelter, serta 

berkegiatan tidak hanya di luar rumah. Bagi Sardjono dalam (Parnanda et al. 

2017) Rumah dibedakan jadi 3 peranan ialah( 1) Ruang publik;( 2) Ruang 

pribadi;( 3) Ruang pelayanan. Ruang publik berbentuk ruang tamu serta teras 

rumah. Ruang pribadi berbentuk ruang keluarga, ruang tidur, ruang makan. Untuk 

ruang service berbentuk dapur serta kamar mandi. Ketiga ruang itu wajib terdapat 

pada rumah. Situasi fisik rumah bisa berhubungan dengan situasi ekonomi. 

Semakin besar aktivitas yang diperlukan semakin bertambah keperluan ruang 

pada rumah.  

 

2.2.2. Perubahan Pada Ruang Dalam Rumah 

Pergantian rumah diamati dari 2 cara pandang, yaittu cara transformasi serta 

cara rekonstruksi rumah. Bagi Turner dalam (Wibisono 2013) selanjutnya ialah 

cara transformasi: 

a. Perluasan atau berkembang, merupakan akumulasi luas keluar; 
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b. Sub devisi, merupakan menaikkan jumlah ruang lewat pembagian 1 ruang jadi 

sebagian ruang, ilustrasi penyekatan ruang; 

c. Penyempurnaan, merupakan membenarkan fungsi dengan menambah 

kenyamanan. 

Cara rekonstruksi rumah bagi Turner dalam Tutuko dalam (Wulandari et al. 

2020)  selaku selanjutnya: 

a. Perombakan rumah, merupakan penukaran bentuk fisik rumah dengan cara 

utuh( wujud, materi, jumlah ruang serta dimensi ruang); 

b. Penggantian materi dengan cara keseluruhan( lantai, bilik serta atap), tanpa 

mengganti tipe serta jumlah bagian rumah, besar rumah, jumlah ruang serta 

wujud rumah atau ruang; 

c. Penggantian materi pada bagian rumah, tanpa menghasilkan tipe serta jumlah 

bagian rumah, besar rumah, jumlah ruang serta wujud rumah atau ruang jadi 

berbeda. 

Statment dalam International Research on Home Based Enterprises (2002) 

dalam (Lukitaningrum et al. 2017) mempunyai dampak yang mempengaruhi 

antara lain sebagai berikut: 

1. Karakter hunian 

1. Jenis Hunian, antara lain: jenis rumah serta material konstruksi dinding; 

2. Lokasi antara lain: jalan utama, ujung jalan, serta campuran; dan 

3. Kepemilikan, antara lain: individu, kepemilikan dari orang lain, berada di 

tanah liar, menyewa dari orang yang tidak jelas, menyewa dari owner 

rumah, ataupun yang lain. 

2. Ruang yang ada dalam tempat tinggal 

a. Jumlah ruangan; 

b. Zona ruangan dalam rumah; 

c. Dasar kepemilikan; 

d. Ruang per individu. 

3. Pemakaian tempat bermukim untuk HBEs 

i. Bentuk ruang; 

ii. Jumlah ruangan serta ruang yang dipakai Home based enterprises (HBEs) 

iii. Dampak Home based enterprises (HBEs) pada ruang dalam negeri; 
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iv. Frekuensi pemakaian ruang; 

v. Pembagian serta pemisahan ruang; 

vi. Konflik serta permasalahan. 

4. Rekonstruksi hunian 

a. Sebab untuk ekspansi serta rekonstruksi ruang 

b. Memindahkan perabot 

c. Pemakaian ruang di luar rumah 

Tidak hanya aspek pergantian rumah yang dipaparkan sebelumnya, area 

sosial serta ekonomi mempunyai ikatan pada pergantian itu yang disusun bagi 

kepentingan. Frick dalam (Hidayatun I, Prijotomo, and Rachmawati 2014).  

Desakan atas area sosial: 

a. Tempat proteksi sederhana. 

b. Keluarga yang berbahagia, lingkungan sehat serta nyaman. 

c. Independensi mengasingkan diri ataupun meluaskan rumah bermukim( 

pembelian rumah yang selesai, bertindak sendiri pada pendirian serta 

pengerjaan rumah, pastisipasi pada pembangunan lingkungan) 

d. perancangan yang menjamin kemungkinan untuk mengganti diperluas bagi 

kebutuhan. 

Desakan atas area ekonomi: 

a. Anggaran pembangunan terbatas. 

b. Kecekatan pendirian rumah sebanyak mungkin dalam durasi pendek. 

c. Lahan tanah kecil ataupun ekspansi rumah. 

d. Standar area yang dapay diukur. 

e. Standardisasi kebutuhan hidup ukuran- ukuran ruang yang sama beban atas 

lingkungan yang sama 

 

2.2.3. Home Base Enterprises 

Keinginan dasar( basic need) orang merupakan rumah. Rumah berperan 

selaku tempat bermukim serta tempat mendukung kehidupan. Salah satu peranan 

rumah merupakan penopang kesempatan keluarga untuk bertumbuh. Rumah jadi 

tempat yang mendukung keinginan sosial, adat serta ekonomi penghuninya. 

Rancangan Home Based Enterprise( HBE) menghasilkan rumah tidak cuma 
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selaku tempat bermukim, melainkan pula selaku tempat melaksanakan usaha HBE 

jadi pilihan penyelesaian untuk mengentas kemiskinan untuk warga 

berpendapatan kecil, dengan metode membuka usaha kecil ekonomi di zona 

informal. Upaya ini pula membagikan partisipasi dalam pembangunan 

berkepanjangan. 

Home Based Enterprise( HBE) menampung kegiatan usaha serta kegiatan 

rumah tangga. Pemakaian peranan usaha serta peranan kediaman pada HBE 

mempunyai perbandingan yang berbeda- beda. Adapun perbandingan yang 

diartikan antara lain selaku berikut: 

a. Jenis Campuran 

Jenis ini didominasi oleh peranan kediaman. Kegiatan kediaman serta 

kegiatan usaha belum mempunyai batas yang nyata. Akan tetapi fleksibilitas 

kegiatan usaha masih terwadahi dengan bagus. Pada umumnya, jenis ini 

masuk dalam jenis usaha kecil yang tengah merintis. 

b. Jenis Berimbang 

Jenis ini mulai mempertegas batas yang nyata antara peranan kediaman 

serta peranan usaha. Mayoritas jenis ini merupakan bagian dari usaha kecil 

atau menengah yang mulai bertumbuh. 

c. Jenis Terpisah 

Peranan usaha memimpin jenis ini. Umumnya kegiatan usaha 

diletakkan terpisah dengan kegiatan kediaman. Owner mulai mengaitkan 

orang luar rumah dalam cara produksi, sebab tipe usaha tergolong besar. 

Rumah bisa jadi“ modal” kegiatan yang profesional dalam meningkatkan 

kekuatan ekonomi keluarga lewat Usaha Berbasis Rumah (Silas dalam Nur Asia 

Novianti, 2017). Serupa perihalnya pernyataan dari Lipton dalam (Muktiali 2015) 

mengatakan kalau sumber daya yang terdapat di dalam rumah merupakan uang( 

money), durasi( time) serta ruang( space). Suatu rumah yang jadi dasar usaha 

perekonomian hendak mengalami adaptasi dengan semakin bertambahnya 

kepentingan sejalan dengan peranannya selaku“ modal”. Rumah bermukim yang 

mengalami pergantian peranan, dampak akibat usaha ataupun ekonomi diucap 

selaku rumah produktif. Peranan rumah itu wajib bisa menampung 2 aktivitas 

yang bebeda antara lain aktivitas berumah tangga serta aktivitas produksi. Perihal 
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ini diperjelas oleh Silas dalam (Nur Asia Novianti 2017) yang melaporkan kalau 

rumah dalam peranannya, dipecah dalam 2 katagori, ialah rumah yang 

dipergunakan selaku tempat bermukim tanpa aktivitas lain serta rumah yang 

dipakai untuk usaha ataupun aktivitas ekonomi. Home Base Enterprises( HBE’ s) 

merupakan aktivitas usaha rumah tangga yang ialah aktivitas ekonomi masyarakat 

yang dijalani oleh keluarga, kegiatannya bersifat fleksibel, tidak terikat oleh 

aturan- aturan yang legal umum termasuk jam kegiatan yang bisa diatur sendiri, 

ikatan yang longgar antar modal dengan tempat usaha. Silas dalam (Nur Asia 

Novianti 2017) menerangkan kalau dalam UBR yang mengarah pada produksi ada 

3( tiga) faktor utama ataupun jenjang yang jadi inti dari aktivitas UBR, ialah 

pengemasan serta penyimpanan materi dasar, cara pembuatan, serta penyimpanan 

hasil. Lebih lanjut, (Tipple (2005) dalam (Muktiali 2015)) penelitiannya di 

Surabaya mengemukakan kalau hambatan penting UBR merupakan terdapatnya 

kompetisi ruang untuk usaha dengan ruang domestik. Kompetisi pemakaian ruang 

serta sumber daya pula terlihat dalam perumahan produktif olahan hasil laut. 

Kompetisi ruang dalam UBR bisa berbentuk bentrokan ruang serta multi- use 

space. Bukan kompetisi pemakaian ruang dalam kediaman saja yang terjalin tetapi 

juga terdapatnya kompetisi pemakaian ruang luar. Batas- batas pemakaian ruang 

selaku ruang produksi terus menjadi tidak nyata antara produsen satu dengan yang 

lain. Dari perihal itu nampak kalau tipe produksi pada rumah produktif 

mempengaruhi kompleksitas aturan dan pembagian ruang.  

 

2.2.4 Tipe Bangunan dalam Arsitektur Jawa 

Arsitektur Jawa terdapat 5 tipe gedung yang diketahui dengan bentuknya, 

ialah jenis Masjid atau tajug, jenis joglo, jenis limasan, jenis kampung, serta jenis 

panggang- pe. pada jenis panggang- pe tidak bisa ditemui penjelasan serta uaraian 

dalam dokumen lama konstruksi jawa (Prijotomo dalam Waani & Rengkung, 

2014) 

1. Tipe Masjid/Tajug 

Arsitektur masjid atau tajug jawa tidak terbebas dari andil penyebaran islam di 

jawa, para wali mengedarkan anutan islam serta memsasukkan anutan islam ke 

kesenian jawa tercantum membangyn langgar serta surau. tentang jenis masjid 
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atau tajug, jenis ini memanglah mempunyai ciri ialah atapnya berupa limas tanda 

bubungan yang nyata memjadi pembedanya. Tajug berawal dari kata taju dalam 

berbicara Arab berarti mahkota. Yosep Prijotomo serta Gunawan Tjahjono dalam 

(Waani and Rengkung 2014) mengungkapkan mungkin wujud peruangan langgar 

dawa diadopsi oleh lembaga ruang“ Dalem” dalam khasanah arsitektur rumah 

jawa tradisional Jawa.  

2. Tipe Joglo  

Bagi Josep Prijotomo dalam (Waani and Rengkung 2014), Jenis Joglo ialah 

wujud yang sangat terkenal pada warga jawa. Pengukuran untuk konstruksi joglo 

merupakan guru- pamidhangan, balandar- pengeret, brunjung yang terbawah, 

segenap rerangka, ataupun segenp besar ataupun kesil bagian gedung, dilakukan 

dengan mengutip pamidhangan sebagai barometer. Jenis joglo dipecah menjadi 

bebrapa subtipe ialah joglo ceblokan, johlo kapuhan, trajumas, tawon, semar 

tinandu, wantah, serta pengrawit (Waani and Rengkung 2014). Lapisan ruang 

rumah joglo dipecah 3 bagian ialah pendapa( ruang peretmuan) pringgitan( ruang 

tengah selaku tempat mengadkan pementasan wayang), ruang belakang yang 

dsebut dalem( ruang keluarga). Pada ruang dalem ada 3 ruang ialah senthong 

kiwo, senthon tengah, senthong tengen. Senthong kiwo serta senthong tengen 

dipakai buat tempat tidur tuan rumah, menaruh harta serta kebutuhan perempuan. 

Senthong tengah ialah ruang yang sangat keramat. Ruang itu sebgai tempat 

penyembahan kepada Dewi Sri, Dewi kesuburan serta dewi pemelihaara 

tumbuhan padi, alhasil ruangan ini pula diucap dengan petanen. 

3. Tipe Limasan 

Kampungmempunyai peta 4 persegi panjang serta 2 buah atap( kejen atau 

cocor) dan 2 atap yang lain( brunjung) berupa barisan grnjang serupa kaki  

(Ismunandar dalam Budiwiyanto, 2013). Terdapat bebrapa jenis kampungantara 

lain Kampungutama, kampunggajah ngombe, kampungpacul gowamg, 

kampunggajah mungkur, kampunglawakan, kampungmaligi gajah, kampunggajah 

njerum, kampungklabang nyander, limasna trajumas ikon gantung, 

kampungtrajumas ikon teplok. Bagi Josep Prijotomo jenis kampungdengan jenis 

joglo adalaah nyaris serupa, hanya jenis kampungbubungannya lebih jauh dari 
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pada bubungan jenis joglo, alhasil lempeng atap yang menumpang pada bubungan 

atap pula turut memanjang. 

4. Tipe Kampung 

Rumah jenis kampung sepadan lebih sempurna dari pada rumah jenis 

panggang- pe. jenis kampung mempunyai wujud peta persegi panjang sengan 6 

ataupun 8 pilar. Tetapi yang simpel berupa panjang sangkar dengan mengenakan 

4 buah pilar. Pada era dulu jenis kampung dipakai warga kalangan bawah, 

wujudnya juga bermacam- macam antara lain wujud kampung jampongan, 

kmapung trajumas, kampung srotongan, kampung gajah ngombe, kampung gajah 

njerum, kampung dara gepak, kampung klabang nyander, kampung pacul 

gowang, kampung semar pinondong, kampung ikon teplok semar tinandu. Jenis 

kampungdengan jenis kampung mempunyai analogi ialah jenis kampung 

wujudnya geometrik dari atapnya merupakan atap pelana sedangakan jenis 

kampungatapnya berupa atap perisai ataupun atap limas  (Prijitomo, 1995 dalam 

Waani & Rengkung, 2014). 

5. Tipe Panggang-pe 

Jenis ini dipakai wujud yang simpel apalagi ialah wujud gedung dasr. Wujud 

utama bnagunan ini mempunyai pilar ataupun tiang sebesar 4 ataupun 6 buah. 

Pada sisi- sisinya diberi bilik selaku penahan hawa (Waani and Rengkung 2014) 

Terdapat sebagian bentul tpe panggang- pe ialah gedang selirang, gedang 

ketangkep, cere gancet, kodokan, serta barengan. 

Tabel II.1. Matrik Teori Penelitian 

No Konsep Sumber Variabel Parameter 

1. Fungsi 

Rumah 

Sardjono 

(2005) 

Fungsi 

Rumah 
 Ruang publik 

 Ruang privat 

 Ruang service 

International 

Research on 

Home Based 

Enterprises 

(2002)   

Home Base 

Enterprises 

(usaha 

berbasis 

rumah)  

 Karakteristik hunian 

 Ruang yang tersedia dalam tempat 

tinggal 

 Penggunaan tempat tinggal untuk 

usaha 

 Perbaikan rumah 

  Yosep 

Prijotomo 

(1995) 

Tipe 

Bangunan 

Arsitektur 

Jawa 

 Tipe masjid/tajug 

 Tipe joglo 

 Tipe limasan 

 Tipe panggang-pe 

2. Desa Sugiama Komponen  Attraction 
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No Konsep Sumber Variabel Parameter 

Wisata  (2009) Pariwisata   Accesibility 

 Amenities 

 Ancillary 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

Berdasarkan teori yang telah dikaji mengenai Pengaruh Aktivitas Wisata 

Terhadap Fungsi Rumah di Waduk Tempuran Kabupaten Blora, maka parameter 

yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel II.2. Parameter Penelitian 

No. Variabel Indikator Parameter 

1.  Rumah/ 

Bangunan 

Fungsi Rumah  Fungsi Rumah 

- Ruang publik 

- Ruang privat 

- Ruang service 

 

Tipe Banguanan 

Arsitektur Jawa 
 Tipe Masjig/Tajug 

 Tipe Joglo 

 Tipe Limasan 

 Tipe Panggang-pe 

International 

Research on Home 

Based Enterprises 

(2002)   

 Karakteristik hunian 

 Ruang yang tersedia dalam tempat 

tinggal 

 Penggunaan tempat tinggal untuk 

usaha 

 Perbaikan rumah 

 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

Parameter di atas digunakan dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan, sehingga diharapkan bisa mencapai 

tujuan dari penelitian ini. 
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BAB 3 

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 

 

3.1. Kondisi Makro 

3.1.1. Letak gografis Desa Wisata Waduk Tempuran Blora 

Desa Wisata Waduk Tempuran berada di dusun Juwet desa Tempuran 

kecamatan blora kabupaten blora. Secara geografis waduk tempuran terletak di 

sebelah timur laut kota blora, berada pada garis 6054'35'' LS dan 111027'52'' BT.  

Sedangkan secara administratif  Desa Wisata Waduk Tempuran dibatasi oleh : 

Sebelah Utara : Desa Plantungan 

Sebelah Timur : Desa Soko dan Desa Jatirejo 

Sebelah Selatan : Desa Bacem dan Desa Purwosari 

Sebelah Barat : Desa Sendangharjo 

Berikut ini merupakan peta administrasi Desa Wisata Waduk Tempuran, 

serta lokasi penelitian Waduk Tempuran. 

 



44 
 

 

Gambar 3.1. Peta Administrasi  Desa Wisata Waduk Tempuran Kabupaten Blora 
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3.1.2. Tata Guna Lahan Desa Wisata Waduk Tempuran 

Desa Tempuran memiliki luas wilayah keseluruhan 252,250 Ha. Dari luas 

wilayah tersebut 120,65 Ha merupakan tanah sawah dan 120,65 Ha merupakan 

tanah bukan sawah. Berikut tabel di bawah ini : 

Tabel III.1. Luas Penggunaan Lahan Desa Wisata Tempuran Kabupaten 

Blora 

No Kegunaan Lahan Luas 

1.  Tanah Sawah 

  Irigasi Teknis 25 Ha 

  Tadah Hujan 95,65 Ha 

2.  Tanah Bukan Sawah 

  Perkarangan 36,84 Ha 

  Tegalan 63,84 Ha 

  Lain-lain 46,97 Ha 

Jumlah 252,250 Ha 
Sumber: RPJM-Desa Tempuran 2014-2019 

Dari tabel di atas terlihat bahwa wilayah pertanian Desa Tempuran Di 

dominasi oleh sawah tadah hujan yang mencapau 95,65 Ha dari keseluruhan 

sawah sebesar 20,65 ha, dan sawah irigasi mencapai 120,65 ha. Sawah tadah 

hujan yang berada di daerah perbukitan. Hal itu dikarenakan sebagian besar 

wilayah Kabupaten Blora merupakan daerah krisis air pada musim kemarau, 

terutama di daerah pegunungan kapur. Tegalan yang mendominasi penggunaan 

lahan bukan sawah yaitu seluas 63,84 ha. Tata guna lahan yang bukan sawah  

untuk penggunaan lain-lain mencakup waduk, sungai, jalan, dan makam mencapai 

luas 46,97 ha. Penggunaan lahan bukan sawah paling kecil adalah untuk 

perkarangan/bangunan seluas 36,84 ha. 
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Gambar 3.2. Peta Penggunaan Lahan Desa Wisata Waduk Tempuran Kabupaten Blora 
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3.1.3. Kondisi Sosial Demografi Desa Wisata Tempuran 

Kependudukan merupakan salah satu aspek penting dalam suatu 

perencanaan. Jumlah dan karakteristik penduduk menjadi pedoman dalam 

melakukan analisis, terutama jika menyangkut aspek ruang. 

Berikut ini merupakan jumlah dan kepadatan penduduk Desa Wisata 

Tempuran tahun 2018. 

Tabel III.2. Jumlah Penduduk Desa Tempuran Tahun 2018 

Desa 
Luas 

Wilayah (Ha) 

Jumlah Penduduk 

(jiwa) 

Kepadatan Penduduk 

(jiwa/ha) 

Tempuran 23.700 1.097 0.046 
Sumber : Kecamatan Dalam Angka Kabupaten Blora, 2019 

Dari tabel diatas bahwa desa tempuran termasuk desa yang mempunyai 

kepadatan penduduk yang rendah.  

 

3.2. Kondisi Mikro 

3.2.1. Kondisi Kepariwisataan Tempuran  

Kondisi eksisting berupa fasilitas umum yang disediakan untuk pengunjung 

sebagai penunjang kegiatan parawisata, meningkatkan kenyamanan pengunjung, 

memenuhi kebutuhan wisatawan yang datang, dan fasilitas penduduk yang 

bertempat tinggal di Desa Tempuran. Wisata Waduk Tempuran akan ramai 

dikunjungi saat weekend dan hari hari biasa. Berikut adalah data pengunjung 

Wisata Waduk Tempuran  

Tabel III.3. Kunjungan Desa Wisata Waduk Tempuran 

Tahun Jumlah Pengunjung 

2019 110.546 

2018 99.970 

2017 94.700 

2016 86.259 

2015 76.690 

2014 63.590 

Sumber:Pokdarwis Desa Wisata Tempuran, Blora 2020 
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Gambar 3.3. Kunjungan Desa Wisata Waduk Tempuran 

Sumber : Pokdarwis Waduk Tempuran 2020 

Berdasarkan tabel IV.3. Dapat diketahui kunjungan Desa Wisata Waduk 

Tempuran mengalami peningkatan dari tahun ketahun dikarenakan lokasi Waduk 

Tempuran terdapat 11 rumah makan, 1 wisata Kampung Bluron Waterboom dan 

Home Stay. Pengunjung ini tidak hanya dari warga Kabupaten Blora, tetapi dari 

luar Kabupaten yaitu Rembang, Pati, dan Jepara. 

3.2.2. Atraksi 

Tabel III.4. Atraksi Wisata Di Desa Wisata Waduk Tempuran 

No. Jenis Atraksi Keterangan 

1. Atraksi Alam Menikamati pemandanagn Waduk 

Tempuran 

Memanfaatkan waduk untuk latihan 

Atlit Dayung 

2. Atraksi Kuliner Warung Kopi, Rumah Makan 

3. Atraks Budaya Gebyar Syawalan  
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

Desa Wisata Waduk Tempuran memiliki aktivitas wisata yaitu setiap pagi 

belasan laki-laki dewasa dan remaja berkumpul di sebuah warung kopi, mereka 

menikmati kopi klothok, dengan tersedianya beberapa warung-warung berbahan 

dasar ikan air tawar para wisatawan bertujuan untuk menikmati hidangan kuliner. 

Selain makan di Kawasan Waduk Tempuran juga terdapat waterboom Kampung 

Bluron. Waterboom ini dilengkapi dengan arena bermain anak-anak serta warung 

makan. Waduk Tempuran selama ini juga digunakan untuk berlatih atlet Dayung 

Kabupaten Blora. Mereka berlatih setiap hari pukul 04.00-06.00 WIB dan 15.00-

17.00 WIB. Selain digunakan team dayung berlatih Waduk Tempuran juga 

digunakan sebagi tempat rekreasi yaitu dengan tersedianya 2 buah motorboat yang 

siap mengantar wisatawan mengelilingi waduk.  
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Akraksi yang lain adalah setiap tahun Pemerintah Kabupaten Blora melalui 

Dinas Perhubungan Pariwisata Kebudayaan dan Informatia menggelar Gebyar 

Syawalan di Waduk Tempuran. Jenis kegiatan yang dilaksanakan pada gebyar 

syawalan di Waduk Tempuran adalah kirab budaya yang berupa arak-arakan 

gunungan hasil bumi rakyat, pemran produk unggulan, sajian kuliner ikan bakar, 

dan penjualan souvenir atau kerajinan khas blora. Selain itu juga diselenggarakan 

berbagai kegiatan diantaranya lomba dayung perahu, Barongan beregu , dan 

lomab berburu bebek dan ada hiburan pasar malam dan seni tayuban.  

“yaitu mbak aktivitas yang biasa dilakukan disini adalah berfoto-foto, 

menikmati keindahan Waduk Tempuran, nongkorong diwarung kopi 

saya, dan memancing mbak”(J/27/12/2020) 

 

“berkulineran, berfoto-foto, reunian, terus ada juga yang 

menyeberangi waduk dengan menggunakan kapal”(D/27/12/2020) 

 

Berikut peta atraksi Wisata Waduk Tempuran : 

 

Gambar 3.4. Peta Atraksi di Desa Wisata Waduk Tempuran 

3.2.3. Aksesbilitas 

Aksesbilitas adalah semua jenis sarana dan prasarana transportasi yang 

mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah asal wisatawan ke destinasi 

pariwisata maupun pergerakaan didalam wilayah destinasi pariwisata dalam 
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kaitannya dengan kunjungan wisata. Aksesbilitas yaitu yang mempengaruhi 

biaya,kelancaran, dan kenyamanan wisatawan yang akan menempuh atraksi.  

1. Aksesbilitas (accessibilities)  kondisi jalan menuju lokasi agrowisata, 

moda transportasi menuju lokasi agrowisata, serta adanya sarana umum 

seperti terminal maupun lainnya (cooper 1995 dalam karina 2018) 

2. Transportation yaitu sarana transportasi untuk mencapai lokasi agrowisata, 

sistem informasi perjlanan, tarif biaya, serta kejelasan papan petunjuk 

seperti denah maupun peta kota. (spillane 1994 dalam karina 2018) 

Hal yang dimaksud ini meliputi : 

a. Akses informasi : promosi dan publikasi 

b. Akses kondisi jalan menuju objek wisata : kondisi jalan umum dan 

jalan akses menentukan aksesbilitas suatu objek wistasa 

c. Jangkauan dari sarana transportasi umum 

A. Akses informasi  

Akses informasi terdiri dari promosi dan publikassi. Informasi 

mengenai Waduk Tempuran dapat diketahui melalui media cetak satau 

informasi lisan (keluarga, teman, saudara, dan lainnya) sehingga 

memudahkan pengunjung untuk mengetahui apa itu Waduk Tempuran. 

 

Gambar 3.5. Promosi Lewat youtube 
Sumber : youtube, 2020 

Informasi mengenai Wisata Waduk Tempuran sudah banyak ditemui 

di media elektronik baik itu televisi, radio maupun internet. Salah satunya 

dapat dilihat dalam gambar diatas informasi yang ada di internet. Wisata 
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Waduk Tempuran sudah banyak disorot oleh media televisi seperti 

youtube channel dan stasiun televisi.  

B. Kondisi Jalan 

Akses kondisi jalan menuju Desa Wisata Waduk Tempuran sudah 

beraspal namun ada beberapa jalan yang berlubang. Akses dari arah kota 

menuju Desa Wisata Waduk Tempuran, jarak tempuhnya yaitu 15 km 

dengan perkiraan waktu 20 menit. Rute utama yang ditempuh untuk 

mencapai Desa Wisata Waduk Tempuran ini adalaha melalui jalan raya 

Blora-Rembang. dari arah kota Blora sampai perempatan pasar medang 

berbelok ke arah kanan menyusuru jalan kabupaten yang relatif sempit 

ditengah permukiman dan area persawahan sejauh 2 km. 

C. Jangkauan Sarana Tranportasi 

Jangkauan sarana transportasi umum menuju Desa Wisata Waduk 

Tempuran cukup 10 menit dari jalan raya Blora-Rembang, namum tidak 

terdapat transportasi umum dari jalan raya menuju Waduk Tempuran, 

sehingga pengunjung menggunakan kendaraan pribadi baik itu motor, 

mobil, maupun rombongan bus. Terdapat transportasi umum namun 

dijalan raya saja.  

 “untuk aksesibilitas di Waduk Tempuran ini masih belum 

adanya kendaraan umum jadi untuk pengunjung harus 

menggunakan kendaraan pribadi, mulai dari mobil, motor, elf 

atau bus”. (18/K/L/45) 

 

Dalam observasi lapangan yang dilakukan mengenai analisis 

aksesesibilitas sudah baik, maksutnya untuk arah kendaraan masuk dan 

keluar sudah dibedakan sehingga tidak menimbulkan kemacetan pada 

pengunjung. Namun perlu diperhatikan lagi bagi pengelola maupun 

pemerintah agar pengujung mentaati aturan tersebut, karena kurang 

penjagaan yang ketat jadi pengunjung asal masuk saja tanpa melihat 

rambu-rambu yang sudah disediakan. Berikut adalah peta aksesibilas  
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Gambar 3.6. Peta Aksesibilitas di Desa Wisata Waduk Tempuran 

3.2.4. Amenities (Fasilitas dan Penunjang Wisata) 

Ketersediaan fasilitas dan penunjang pariwisata sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan wisata disuatu tempat. Hal ini karena kebutuhan 

wistawan selama berwisata terpenuhi sehingga merasa nyaman dan puas akan 

menimbulakn rasa untuk datang ke wisata tersebut. Waduk tempuran sebagai daya 

tarik wisata tentunya menjadi magnet untuk pengembangan perekonomian. 

Berbagai usaha muncul dan berkembang di sekitar Waduk Tempuran dengan 

tersediaanya berbagai fasilitas dan penunjang kepariwisataan, meskipun sifatnya 

masih sanagt terbatas. Fasilitas dan penunjang kepariwisataan yaang terdapat di 

Kawasan Waduk tempuran antara lain : 

1. Akomodasi 

Kawasan Waduk tempuran tersedia sebuah penginapan bernama Kampung 

Singgah yang terletak di sisi tenggara waduk. Kampung singgah 

menawarkan konsep klasik  yang bangunananya dari bahan kayu khas Blora 

yaitu kayu jati agar memberikan kesan eksotik dengan arsitektur klasik. Tarif 

menginap di Kampung singgah yang kamarnya didesain sebagai cottage  ini 

relatif murah yaitu Rp. 250.000,00/kamar dengan fasilitas lengkap seperti 
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TV, AC, dan kamar mandi dalam, termasuk bebas masuk ke area waterboom 

kampung bluron dan Breakfast dengan menu ikan lengkap. Kondisi 

penginapan itu dalam keadaan baik dari segi fisik bangunan maupun dari 

fasilitasnya. 

  

Gambar 3.7. Akomodasi Desa Waduk Tempuran 

2. Restoran/Rumah Makan 

Kawasan Waduk Tempuran terdapat bebrapa rumah makan yang 

menyediakan menu utama ikan air tawar. Terdapat 11 rumah makan yang 

dikenal sebutan caffe yang menyerap tenaga kerja masyarkat lokal. Waduk 

Tempuran juga terdapat Kampung Bluron. Kampung bloronmerupakan objek 

wisat keluaga yang berada di kawasan objek wisata waduk tempuran yang 

dikelola oleh perorangan. Kampung bluron tersedia waterboom maupun 

permainan air lainnya yang cocok untuk anak dan keluarga. Harga tiket masuk 

ke kampung bluron pada hari biasa Rp.10.000 per orang, sementara hari libur 

Minggu sebesar Rp. 15.000 per orang. Kampung bluron juga menyediakan 

sanggar batik yang menawarkan batik-batik tulis pilihan khas Blora.  

  

Gambar 3.8. Restoran Desa Waduk Tempuran 
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Gambar 3.9. Peta Akomodasi di Desa Wisata Waduk Tempuran 
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3.2.5. Kelembagaan (Ancillary) 

Ancillary adaalah sebuah organisasi yang mengurus destinasi wisata. 

Pengelola tersebut akan menjadi manfaat bagi pengunjung dalam pelayanan. 

Waduk tempuran saat ini berada di bawah pengelolaan BBWS Pamali-Juwana, 

Semarang dan Balai PSDA Seluna (Serang, Lusi, Juana) Dinas Pekerjaan Umum 

Propinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu, pengembangan Waduk Tempuran 

sebagai daya tarik wisata harus atas rekomendasi atau iji dari kedua pengelola 

diatas karena dalam mengembangkan sebuah waduk dan bendungan tidak bisa 

dilakukan sembarangan, namun harus memenuhi prinsip-prinsip pengelolaan 

Bendungan. Selain itu dalam pengembangannya tidak diperbolehkan menambah 

bangunan atau fasilitas lain di sepanjang bendungan dan sempadan waduk. 

 Dalam pengembangan pariwisata peran lembaga atau asosiasi profesi 

pariwisata memegang peran yang cukup pentng dalam keberhasilan 

pengembangan pariwisata. Di Desa Tempuran telah ada Kelompok Sadar Wisata 

atau di sebut Pokdarwis. Berikut merupakan susunan kelembagaan Pokdarwis 

Desa Tempuran.  

 

Gambar 3.10. Susunan Kelembagaan Desa Wisata Tempuran 
Sumber : Survey Primer, 2020 

Adapun fungsi kelembagaan diatas dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Pembina : melakukan pembinaan organisai agar program dan kegiatan 

organisasi sesuai. 
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b. Penasehat : memerikan arah, kebijakan, masukan, nasehat, dan 

pertimbangan-pertimbangan, dalam suatu ide, atau program dalam 

pengembangan. 

c. Ketua : mengkoordinasi dan bertanggung jawab atas pelaksanaan 

kegiatan. 

d. Sekretaris : mencatat dan menyusun notelen pada saat rapat, dan 

membuat laporan bulanan 

e. Bendahara : mendata pengeluaran, penerimaan, dan pembayaran 

keuangan yang berkaitan dengan Desa Wisata Tempuran 

f. Seksi Keamanan dan Ketertiban : menjaga dan memastikan keamanan 

tempat 

g. Seksi kebersihan : mengkoordinir dan memastikan kebersihan di Desa 

Wisata Tempuran 

h. Seksi Pemandu Wisata : memberikan petunjuk serta bimbingan kepada 

wisatawan 

i. Seksi dokumentasi : membuat laporan dokumentasi dan mengumpulkan 

hasil pemotretan di Desa Wisata Tempuran 

j. Seksi seni dan atraksi : mengkoordinir kesenian yang ada di Desa 

Wisata Tempuran 

k. Seksi Homestay : menjaga homestay yang ada di Desa Tempuran 

l. Seksi Konsumsi : bertanggung jawab kenacaran konsumsi 

m. Seksi tranportasi bertugas untuk menyediakan transportasi di Desa 

Tempuran 

“Pengelolaan waduknya tersendiri masih berada pada BBWS 

pamali juana sehingga sulitnya koordinasi yang harus dilakukan 

untuk pengembangan pariwisata waduk tempuran, tetapi kami 

anggota pokdarwisnya sendiri tatap mau mengembangkan 

pariwisata disini dengan fasilitas yang ada”(K/18/12/2020) 
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BAB 4 

ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA 

WADUK TEMPURAN 

 

Pada bab ini akan menjelaskan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian 

yang dilakukan di lokasi untuk mengetahui perubahan Fungsi Rumah di Kawasan 

Desa Wisata Waduk Tempuran. Teknik pengelohan data penelitian studi 

dilakukan secara triangulasi yaitu pengumpulan data berupa pengamatan, 

wawaancara kepada narasumber dan hasil dokumentasi lokasi pengamatan. 

Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki tiga objek utama yaitu 

lokasi Kawasan Waduk Tempuran sebagai objek penelitian, actor/pelaku pada 

perubahan fungsi rumah Desa Wisata. Proses situasi ini untuk mengkaji 

Perubahan fungsi rumah kawasan Desa Wisata Waduk Tempuran. Proses analisis 

ini untuk mengetahui perubahan Fungsi Rumah yang awalnya digunakan untuk 

tempat tinggal saja menjadi perdagangan jasa.  

Pelaksanaan penelitian perlu adanya pemenuhan sumber data yang dilakukan 

dengan wawancara/interview kepada narasumber kepada actor/pelaku kegiatan 

yaitu masyarakat yang mengubah fungsi rumah, dengan adanya wawancara 

mendapatkan informasi kondisi lapangan secara aktual dan rinci. Penggambaran 

kondisi lapangan dibutuhkan dokumentasi berupa foto fenomena perubahan 

Fungsi Rumah di lokasi penelitian. Pengamatan penelitian akan dilakukan dengan 

mengumpulkan sumber data dari narasumber hingga sumber data dianggap tidak 

membikan informasi baru. Hasil keluaran penelitian ini akan mendapatkan temuan 

studi, perubahan fungsi rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran.  

4.1. Analisis Fungsi Rumah  

4.1.1. Fungsi Rumah 

Menurut Sardjono (2005) Rumah dibedakan menjadi 3 fungsi yaitu (1) 

ruang publik, (2) Ruang Privat, (3) Ruang Servis. Ruang publik berupa ruang 

tamu dan teras rumah. Ruang privat berupa ruang keluarga, ruang tidur, ruang 

makan. Untuk ruang servis berupa dapur dan kamar mandi. Ketiga ruang tersebut 

harus ada pada rumah. Kondisi fisik rumah dapat dikaitkan dengan kondisi 

ekonomi.  
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Fungsi rumah di Desa Wisata Kawasan Waduk Tempuran tahun 2020 

berupa rumah, rumah dan warung/toko kelontong, rumah makan, homestay, 

rumah dan tempat parkir. Rumah di Desa Wisata Kawasan Waduk Tempuran 

paling banyak difungsikan sebagai rumah dan warung/toko kelontong yaitu 

sebanyak 9 rumah.  

Tabel IV.1. Fungsi Rumah di Desa Wisata Kawasan Waduk Tempuran 

Tahun 2020 

No Fungsi Rumah Banyaknya Rumah 

1. Rumah dan Warung/Toko Kelontong 9 

2. Rumah dan rumah makan 2 

3.  Rumah dan tempat parkir  2 

Jumlah 13 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

Jumlah ruang yang berada di dalam rumah di Desa Wisata Waduk 

Tempuran adalah 9 ruang meliputi teras, ruang tamu, ruang tidur, ruang makan, 

dapur dan kamar mandi.  Hal ini menurut Jami  

“Sebelum adanya wisata waduk ini rumah saya dulu ya buat tempat 

tinggal saja mbak, terus pas adanya wisata waduk tempuran ini ya 

saya menggunakan teras saya untuk membangun warung, ya hitung-

hitung buat nambah pendapatan (J/03/02/2021)” 

 

Fungsi ruang dalam rumah terdiri atas ruang publik meliputi teras dan ruang 

tamu, ruang privat meliputi ruang keluarga, ruang tidur, ruang makan, untuk 

ruang servis meliputi dapur dan kamar mandi. Sebagian besar ruang diluar rumah 

memanfaatkan halaman rumah untuk tempat usaha. Bertambahnya fungsi rumah 

tidak menghilangkan elemen yang ada di rumah. Penambahan fungsi di rumah ini 

karena lokasi permukiman yang berhubungan langsung dengan kegiatan tempat 

wisata. Hal ini menurut Suparno dan Sarpin :  

 “saya bukan mengubah ruang dalam rumah sih mbak, tetapi saya 

melihat halaman rumah saya kosong ya saya bangun aja warung, 

terus juga lumayan buat pengasilan tambahan kan saya hanya 

seorang petani (S/03/02/2021)” 

 

“saya sih melihat teras rumah yang bisa dibuat untuk warung ya 

saya langsung memanfaatkan saja mbak, apalagi halaman rumah 

saya sempit jadi ya teras rumah saya saja (S/03/02/2021)” 

 

4.1.2. Tipe Bangunan Jawa  
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Ada 5 macam bangunan yang diketahui berdasarkan tampilannya, yakni 

tipe panggang-pe, tipe kampung, tipe limasan, tipe joglo, dan tipe 

masjid/tajug. Namun, tipe pannggang-pe tidak ditemukan informasi dan 

uraian dalam catatan lama mengenai bangunna jawa (Prijotomo, (1995:5) 

dalam (Waani and Rengkung 2014)) 

Tabel IV.2. Tipe Rumah di Desa Wisata Kawasan Waduk Tempuran Tahun 

2020 

No. Rumah Tipe Bangunan 

1. Rumah 1  Tipe Kampung 

2. Rumah 2 Tipe Kampung 

3. Rumah 3 Tipe Kampung 

4. Rumah 4 Tipe Kampung 

5. Rumah 5 Tipe Kampung 

6. Rumah 6 Tipe Kampung 

7. Rumah 7 Tipe Kampung 

8. Rumah 8 Tipe Kampung 

9. Rumah 9 Tipe Kampung 

10. Rumah 10 Tipe Kampung 

11. Rumah 11 Tipe Kampung 

12. Rumah 12 Tipe Kampung 

13. Rumah 13 Tipe Kampung 

Sumber : Analisis Penulis,2020 

Berdasarkan hasil survey lapangan, dapat diketahui bahwa rumah yang ada 

di kawasan Desa Wisata Waduk Tempuran seluruhnya rumah menggunakan tipe 

kampung. Tipe kampung merupakan tipe yang sering digunakan pada masa 

sekarang karena bentuk yang simple dan juga tidak memerlukan biaya banyak. 

Untuk masa sekarang sangat jarang menggunakan tipe joglo karena masyarakat 

lebih suka membangun gaya perkotaan dan tipe joglo ini juga menghabiskan 

banyak biaya. 

Tipe kampung merupakan bangunan pokok yang mempunyai saka-saka atau 

tiang yang berjumlah 4,6 atau juga bisa 8. Sedangkan bagian atap terdapat 2 

buah sisi sehingga terdapat satu bubungan. Rumah tipe kampung pada lokasi 

studi memiliki tiang berjumlah 6-12 yang terletak di muka bangunan, bagian 

tengah, dan bagian belakang rumah.  
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Gambar 4. 1 Rumah Tipe Kampung Pada Lokasi Studi 
 

  
(a) (b) 

Keterangan : 

(a) Tipe Rumah Kampung Tampak Depan 

(b) Tipe Rumah Kampung Tampak Atas 

Gambar 4. 2 Sketsa Bentuk Tipe Rumah Kampung 

 

4.1.3. Karakteristik Hunian 

Pernyataan dalam International Research on Home Based Enterprises 

dalam (Muktiali 2015) memiliki efek berpengaruh diataranya (1) Karakteristik 

Hunian dapat dilihat tipe hunian, lokasi, kepemilikan, (2) ruang pada hunian 

rumah dapat dilihat ruang perorang, dasar kepemilikan, zona ruang pada rumah, 

dan jumlah ruang (3) Penggunaan hunian untuk HBEs (4) Perbaikan hunian dapat 

dilihat alasan untuk perluasan dan perbaikan ruang, memindahkan perabot, 

penggunaan ruang di luar rumah.  

Status kepemilikan rumah yang ada di Desa Wisata Kawasan Waduk 

Tempuran sebagian besar adalah milik pribadi. Hal ini menurut wawancara 

Jumini  

“lahan rumah saya ini dulunya milik bapak saya, tapi diwariskan 

sama saya, jadi ya rumah ini sertifikat atas nama saya mbak, 

baru kemarin saya balik nama sertifikat (J/03/02/2021)” 
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Rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran sebagian besar digunakan untuk 

tempat tinggal dan warung. Penggunaan fungsi rumah sebagai tempat tinggal dan 

warung/toko kelontong memanfaatkan ruang diluar rumah sebagai tempat 

usahanya. Hal ini menurut Indah dalam wawancara  

“rumah saya ini ya untuk saya tinggal dengan anak-anak terus juga 

saya membuka warung makan dan warung kopi didepan rumah ini, 

buat nambah penghasilan saja sih mbak, soalnya kalau hanya 

mengandlakan sawah kurang, jadi ya saya membuak warung untuk 

membantu suami saya mencari uang (I/03/03/2021)” 

 

Ruang yang digunakan sebagai warung/toko kelontong yang sebelumnya 

teras atau halaaman. Kemudian teras /halaamn tersebut direnovasi ataau 

diperbaiki untuk tempat usaha.  

“saya merenovasi rumah ini untuk membuka warung mbak, tapi 

bukan merenovasi sih mbak, tapi kayak teras rumah yang tak 

gunakan untuk membuka warung kopi saya ini mbk 

(S/02/02/2021)” 

 

4.2. Perubahan Fungsi Rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran 

4.2.1. Tahun Perubahan Fungsi Rumah 

Perubahan fungsi padapenelitian ini diketahui dengan perbandingan kondisi 

terdahuludengan kondisi eksisting, dan menjawab sebab akibat berubah fungsi 

rumah di Kawasan Waduk Tempuran. Ruang rumah yang sebelumnya berubah 

fungsi dan fisik mempunyai ruang pusat yang sama dengan fungsi rumah menurut 

Sadana (2014) dalam yakni ruang privat meliputi ruang tidur, ruang makan, ruang 

keluarga, ruang publik meliputi teras rumah dan ruang tamu, serta ruang servis 

meliputi kamar mandi dan dapur.  

Menurut (Maria Ulfa et al. 2011) halaman rumah memiliki batasan fisik 

atau visual yang terbagi tas halaman depa untuk ruang bersama dan persediaan 

lahan untuk rumah anak. Sementara, halaman belakang dan samping untuk 

aktivitas ekonomi. Hal ini sesuai dengan kondisi aksisting yaitu halaman depan 

rumah difungsikan untuk tempat usaha.   

Perubahan fungsi rumah tahun 2000 dan tahun 2020 pada lokasi penelitian 

dpaat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel IV.2. Perubahan Fungsi Rumah Tahun 2000 Dan Tahun 2020 

<Tahun 2000 Tahun 2000 - Tahun 

2010 

Tahun 2010-2020 

Sebelum tahun 2000 

Waduk Tempuran hanya 

sebagi tempat irigasi 

warga setempat 

Terbangunnya kawasan 

Wisata Waduk Tempuran 

ini seperti rumah makan, 

caffe, dan pemancingan 

Bangunan rumah pada 

sekitar Waduk Tempuran 

yang hanya sebagai 

tempat tinggal 

dimanfaatkan untuk 

menjadi perdagangan dan 

jasa. 

Belom adanya bangunan 

rumah disekitar Waduk 

Tempuran  

Rumah warga Terbangunnya ruang 

wisata seperti homestay, 

bertambahnya caffe, 

rumah makan, 

waterboom dan warung 

kopi 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2021 

Tahun 2000 adalah pertama kali Desa Wisata Waduk Tempuran dibuka, 

yang sebelumnya hanya sebagai irigasi warga, dan belum adanya bangunan rumah 

disekitar Waduk Tempuran. Wisata Waduk Tempuran ini begitu ramai 

pengunjung dan mengalami peningkatan setiap tahun. Sehingga banyak warga 

sekitar berinisiatif untuk mengubah fungsi rumahnya yang dulu hanya tempat 

tinggal menjadi perdagangan dan jasa seperti membuka toko kelontong, teras 

rumah yang dijadikan tempat parkir, bertambahnya restoran, caffe, waterboom, 

homestay.  

Berdasarkan hasil pengamaatan dan pengumpulan daya lapangan 

perubahan fungsi rumah ini pada bagian halaman rumah. Pemilik menjadikan 

halaman ini menjadi toko,warung kopi,  dan ada juga yang halaman rumah 

digunakan tempat parkir pengunjung karena kurang tersedianya tempat parkir, dan 

ada juga lahan kosong dibangun rumah makan. Perubahan pada ruang 

dikelompokkan berdasarkan fungsi ruang pengguna aktivitas wisata baik 

digunakan sebagai tempat tinggal atau pekonomian dan tempat wisata. Berikut 

Prta Fungsi Rumah di Desa Wisata Wsduk Tempuran 
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Gambar 4.3. Peta Fungsi 

Rumah Desa Tempuran 

Tahun 2000 
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Gambar 4.4. Peta Fungsi 

Rumah Desa Tempuran 

Tahun 2010 
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Gambar 4.5. Peta Fungsi 

Rumah Desa Tempuran 

Tahun 2020 
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Gambar 4.6.  Kasus Perubahan Fungsi Rumah di Desa Tempuran 
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Tabel IV.3. Perubahan Fungsi Rumah Di Kawasan Desa Wisata Tempuran Di Kelompokkan Dengan Ruang Rumah 

No. 

Ruang rumah 

Halaman Teras 
Ruang 

Tamu 

Ruang 

Tengah 
Kamar Tidur 

Ruang 

Makan 
Dapur 

Kamar 

mandi 
Keterangan Penambahan Ruang 

1.  Warung       Warung 

2.  Warung        Warung 

3.  Warung       Warung 

4.  Warung       Warung 

5.  Warung       Warung 

6. Rumah Makan         Rumah makan 

7. Rumah Makan         Rumah makan 

8. Rumah Makan        Rumah makan 

9. Rumah Makan        Rumah makan 

10.  Toko        Toko 

11.  Toko        Toko 

12.  Tempat parkir       Tempat parkir 

13.  Tempat parkir       Tempat parkir 

Sumber: Survey primer, 2020 

Keterangan :   Ruang berubah menjadi warung 

Ruang berubah menjadi warung  

 

Ruang berubah menjadi tempat parkir 

Ruang berubah secara rumah makan 

Ruang berubah menjadi toko 

Ruang tidak ada perubahan 
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 Bentuk perubahan yang terjadi pada rumah di Desa Wisata Waduk 

Tempuran digunakan untuk mencari hubungan antara variabel satu dengan 

variabel yang lain dan mencari sebab akibat perubahan fungsi rumah. Pada 

perubahan rumah yang ada di permukiman berkaitan dengan kondisi lingkungan 

maka menyebakan warga sekitar memiliki keinginan untuk merubah bagian 

tempat tinggal menjadi tempat usaha. 

4.2.2. Alasan Perubahan Fungsi Rumah  

 Rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran ini banyak mengalami 

perubahan yang sebelumnya hanya sebagai tempat tinggal saja, namun sekarang 

menjadi tempat tinggal dan perdagangan jasa. Alasannya perubahan fungsi 

tersebut adalah untuk menambah pengahasilan keluarga, memanfaatkan keadaan  

dan dapat membuka lowongan pekerjaan untuk kerabat, teman atau orang lain. 

Hal ini menurut Dio dan Baji 

“alasanya karena saya memanfaatkan keadaan mbak, jadi saya 

membuka restoran tapi bahan dasarnya ini dari hasil budidaya ikan 

air tawar milik saya sendiri mbak, kalau saya membuka restoran ini 

kan buat investasi saya dimasa tua nanti mbak (B/04/04/2021)” 

 

“alasanya saya ya karena saya ingin membuka usaha di daerah 

tempat saya tinggal tidak harus merantau keluar kota, dan kan 

semenjak dibukanya wisata ini banyak juga tuh tetangga saya 

membuat warung mkaan, nah saya juga ikut membuka warung makan 

juga kan saya juga mengajak saudara, kerabat atau temean untuk 

bekerja direstoran saya, secara tidak langsung saya membuka 

lapangan pekerjaan buat merekan mbak (D/03/02/2021)” 

 

4.2.3. Penambahan Ruang Dalam Rumah   

 Rumah di desa waduk tempuran pada tahun 2000-2020 ini mengalami 

penambahan ruang dalam rumah. Penambahan ruang ini bertujuan untuk 

membuka tempat usaha. Pada sub bab ini menjelaskan bebrapa kasus pada setiap 

bangunan. Penjelasan memuat berupa kondisi, perubahan yang terjadi selama 

dibukanya tempat wisata, penjelasan fungsi pada bagian ruang dan perubahan 

terjadinya Fungsi Rumah.  

 

 

 



69 
 

 Tabel IV.4. Perubahan Fungsi Rumah Di Kawasan Desa Wisata Tempuran  

Kasus 

 

Rumah  Tahun Foto 

2010 2020 

K
as

u
s 

1
 

Rumah 1 

 
                                                           

 

Pemilik rumah yang pada awalnya hanya ditempati sebagai tempat tinggal keluarga. Ruang-ruang di dalam rumah yang terdiri dari 2 

kamar tidur, teras, ruang tamu, dapur, dan kamar mandi. Ruang publik disisni adalah teras, sedangkan ruang tamu adalah semi publik, 

ruang tidur adalah ruang privat dan ruang servise adalah dapur dan kamar mandi lebih bersifat semi privat. Sekarang teras rumah 

berfungsi sebagai tempat usaha, rumah ini menggunakan tipe bangunan tipe kampung karena membangun rumah dengan tipe ini tidak 

memerlukan biaya yang besar. Pemilik rumah tersebut menggunakan sebagaian terasnya untuk membuka warung, namun pembeli tidak 

hanya duduk di warung tersebut kadang pembeli melakukan aktivitas seperti menggunakan kamar mandi, menonton tv didalam rumah. 

Sehingga ruang yang seharusnya menjadi privat keluaga sekarang telah berubah menjadi publik untuk pembeli. 

Rumah 2 

   

Pemilik rumah 2, sebelum dibukanya tempat wisata pemilik rumah tersebut hanya sebagai rumah tinggal, ruang-ruang di dalam rumah 

terdiri dari 2 kamar tidur, kamar mandi, teras, ruang tamu, dan dapur. Ruang publik disini adalah teras, sedangkan ruang tamu adalah 
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Kasus 

 

Rumah  Tahun Foto 

2010 2020 

semi publik, kamar mandi adalah ruang privat, ruang servise adalah dapur,sedangkan kamar mandi termasuk ruang semi privat. Namun 

sekarang berubah menjadi tempat tinggal dan tempat usaha yaitu dengan menggunkaan teras rumahnya membuka warung. Tipe 

bangunna yang digunakan adalah tipe kampung karena tipe ini sering digunakan oleh masyarakat sekitar. Penambahan ruang pada teras 

rumah adalah tujuan pemilik rumah untuk menambah perekonomian keluarga.  

Rumah 3 

   
 

Pemilik rumah 3 ini sebelumnya hanya menjadi tempat tinggal, ruang-ruang di dalam rumah terdiri 2 kamar tidur, kamr mandi, dapur, 

ruang keluarga, ruang tamu,dan teras. Kamar tidur termasuk ruang privat, kamar mandi dan ruang keluarga termasuk ruang semi privat, 

dapur termasuk ruang publik, ruang tamu termasuk ruang semi publik, dan ruang oublik termasuk publik. Seiring berjalannya waktu 

pemilik rumah membuka warung dengan mengubah teras rumahnya menjadi warung. pemilik warung juga menggunkaan ruang 

keluarga, ruang tamu, maupun kamar mandi menjadi tempat umum, dengan tujuan agar pembeli nyaman pada saat berada di warung 

itu. Sehingga bisa disebut sebagai ruang privat digunaakan sebagai ruang publik. Tipe bangunan yang digunakan adalah tipe bangunan 

kampung, karena dengan tipe ini sudah sangatfamiliar dikalangan maskyarakat sekitar. 

Rumah 4 
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Kasus 

 

Rumah  Tahun Foto 

2010 2020 

Pemilik rumah 4 sebelumnya hanya sebagai rumah tinggal saja ruang-ruang di dalam rumah tersebut terdiri dari 2 kamar tidur, kamar 

mandi, 2 dapur, ruang tamu, dan teras. Kamar tidur termasuk ruang privat, kamar mandi termasuk ruang semi privat, dapur termasuk 

ruang service, ruang tamu termasuk ruang semi publik, dan teras termasuk ruang publik, tetapi sekarang berubah fungsi menjadi tempat 

tinggal dan tempat usaha. Pemilik membangun teras rumahnya yang sebagian menjadi warung dan sebagian menjadi dapur untuk 

memasak makanan yang dijual. Rumah tersebut tidak ada 2 dapur, untuk dapur yang pertama adalah dapur untuk memasak makanan 

kebutuhan warung, dan untuk dapur yang kedua itu digunakan untuk masakan pribadi, tujuan membuat dapur 2 ini adalah agar pemilik 

warung lebih dekat dan lebih mudah. Tipe bangunan yang digunakan adalah tipe kampung. 

Rumah 5 

 
  

 

Pemilik rumah 5 sebelumnya hanya tempat tinggal terdiri dari ruang-ruang di dalam rumah terdiri 2 kamar mandi, dapur, kamar mandi, 

ruang tamu, dan teras, kamar tidur termasuk ruang privat, kamar mandi termasuk ruang semi privat, dapur termasuk ruang service, 

ruang tamu termasuk ruang semi publik,dan teras termasuk ruang publik,  tetapi sekarang menjadi tempat tinggal dan tempat usaha. 

Pemilik rumah tersebut menambah ruang pada teras rumahnya, dengan tujuan untuk menambah penghasilan. Penambhan ruang tersebut 

tidak mengubah elemen yang ada didalam rumah. Tipe bangunan yang digunakan adalah tipe bangunan kampung  

K
as

u
s 

2
 

Rumah 6 
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Kasus 

 

Rumah  Tahun Foto 

2010 2020 

Rumah 6 ini sebelumnya hanya rumah tinggal tetapi sekarang telah menjadi rumah tinggal dan rumah makan. Ruang ruang pada rumah 

ini terdiri dari 2 kamar tidur, kamar mandi, dapur, ruang tamu, dan teras. Kamar mandi termasuk ruang privat, kamar mandi termasuk 

ruang semi privat, dapur termasuk ruang service, ruang tamu terasuk ruang semi publik, dan teras termasuk ruang publik. Pemilik 

menggunakan lahan samping rumahnya untuk membuat rumah makan dan kolam renang. Rumah makan disini memiliki ciri khas 

khusus yaitu rumah makannya berbentuk saung yang terbuat dari bambu mengapa tidak membuat rumah mkana yang bahan 

materialnya permanen karena ini adalah ciri khas di Desa Wisata Tempuran. Rumah ini hanya menambhakan ruang di luar rumah tetapi 

tidak mengubah elemen yang ada di dalam rumah. Tipe bangunan yang digunakan adlaah tipe limasan. 

Rumah 7 

    
 

Rumah 7 sebelumnya hanya sebagai tempat tinggal sekarang menjadai rumah tinggal dan tempat usaha, pemilik rumah ini membuka 

rumah makan dan kolam renang.bentuk rumah makan ini sama dengan bentuk rumah makan 5 yaitu saung karena ini termasuk ciri khas 

desa. Tipe yang digunakan adalah tipe kampung. 



73 
 

Kasus 

 

Rumah  Tahun Foto 

2010 2020 

Rumah 8 

   
 

Rumah 8 sebelumnya adalah rumah tinggal, ruang-ruang yang ada di rumah terdiri dari 2 kamar tidur, kamar mandi, dapur, ruang tamu. 

Kamar tidur termasuk ruang privat, kamar mandi termasuk ruang semi privat, dapur termasuk ruang service,ruang tamu termasuk ruang 

semi publik, dengan adanya tempat Wisata Waduk Tempuran ini membangun rumah makan di halaman depan rumah, tujuan 

membnagun rumah mkan dihalaman rumah adalah untuk memanfaatkan lahan yang kosong. Bentuk rumah mkan ini juga berbentuk 

saung yang berasal dari bambu. Tipe bangunan ini adalah tipe kampung tetapi dengan dinding bermaterial tembok. 

Rumah 9 

   
 

Pemilik rumah 9 sebelumnya hanya sebagai tempat tinggal, ruang-ruang pada rumah ini terdiri dari 2 kamar tidur, kamar mandi, dapur, 

ruang tamu, dan teras. Kamaar tidur termasuk ruang prvat, kamar mandi termasuk ruang semi privat, dapur termasuk ruang service, 

ruang tamu termasuk ruang semi publik, dan teras termasuk ruang publik, namun sekarang menjadi tempat tinggal dan tempat usaha. 
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Kasus 

 

Rumah  Tahun Foto 

2010 2020 

Pemilik rumah membuka rumah makan dengan berbentuk saung yang berbahan dasar bambu. Tipe bangunan rumah ini adalah tipe 

kampung yang bebahan dasar kayu, walaupun tidak menggunakan bangunan permanen tetapi bangunan ini sangat kokoh. 

K
as

u
s 

3
 

Rumah 10 

    

Pemilik rumah 10 sebelumnya hanya sebagai rumah tinggal, ruang-ruang rumah ini terdapat 3 kamar tidur, kmar mandi, dapur, ruang 

keluarga, dan ruang tamu. Kamar tidur temasuk ruang privat, kamar mandi dan ruang keluarga termasuk ruang semi privat, dapur 

termasuk ruang service, ruang tamu termasuk ruang semi publik, namun sekarang menjadi tempat tinggal dan tempat usaha. Pemilik 

tersebut menggunakan halaman rumahnya untuk membuka toko kelontong, dengan menjual berbagai makanan ringan. Tipe bangunan 

yang digunkan adalah tipe kampung. 

Rumah 11 

 
  

Pemilik rumah 11 sebelum adanya tempat wisata adalah rumah tinggal, ruang-ruang di dalam rumah tersebut terdiri dari 2 kamar 

mandi, kamar mandi, dapur, dan ruang tamu. Kamar tidur termasuk ruang privat, kamar mandi termasuk semi privat, dapur termasuk 

ruang service, ruang tamu termasuk ruang semi publik, tetapi sekarang menjadi rumah tinggal dan tempat usaha, pemilik rumah ini 
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Kasus 

 

Rumah  Tahun Foto 

2010 2020 

menggunakan halaman rumahnya untuk membuka toko kelontong. Tipe bangunan rumah ini adlah tipe kampung. 

K
as

u
s 

4
 

Rumah 12 

   
 

Pemilik rumah 12 sebelumnya hanya tempat tinggal saja,ruang-ruang didalam rumah terdiri dari 3 kamar tidur, kamar mandi, dapur, 

ruang tamu. Kamar tidur termasuk ruang privat, kamar mandi termasuk ruang semi privat, dapur termasuk ruang service, dan ruang 

tamu termasuk ruang semi publik, namun dengan adanya tempat wisata ini menggunakan halaman rumahnya untuk tempat parkir, 

karena tempat parkir yang disediakan sanagt kurang, jadi pemilik rumah ini menggunakan halaman rumahnya untuk tempat parkir, 

selain lahan yang luas rumah ini juga dekat dengan tempat Wisata Waduk Tempuran.tipe bangunna yang digunakan adalah tipe 

kampung. 

Rumah 13 

  
 

Pemilik rumah 13sebelumnya hanya tempat tinggal, ruang-ruang di dalam rumah ini terdiri dari 2 kamar tidru, kamar mandi, dapur, 

ruang tamu, dan teras. Kamar mandi termasuk ruang privat, kamar mandi termasuk ruang semi privat, dapur termasuk ruang service, 

ruang tamu termasuk ruang semi publik dan termasuk ruang publik, halaman depan rumahnya digunakan sebagai tempat parkir, karena 

mempunyai lahan yang luas dan juga lokasi tidak jauh dengan Wisata Waduk Tempuran.  
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2020 
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 Berdasarkan tabel diatas bahwa terdapat 13 rumah yang berubah fungsi, 

dalam 13 rumah tersebut dibagi menjadi 4 kasus, untuk kasus 1 yaitu teras rumah 

menjadi warung terdapat 5 rumah, kasus 2 yaitu halaman rumah menjadi rumah 

makan terdapat 4 rumah, kasus 3 yaitu hslsmsn rumah menjadi warung terdapat 2 

rumah, dan kasus 4 yaitu halaman rumah menjadi tempat parkir terdapat 2 rumah. 

Sebelumnya Rumah disekitar Wisata Waduk Tempuran ada sekitar 75 rumah 

tetapi yang mengalami perubahan fungsi rumah ada 13 rumah. Sebelumnya rumah 

itu digunakan sebagai tempat tinggal. Selain rumah yang ada di sekitar Wisata 

Waduk Tempuran juga ada beberapa tempat makan, waterboom, dan homestay. 

Rumah 1 pemilik rumah ini memiliki pekerjaan sebagai petani dan memiliki 

pekerjaan sampingan yaitu berdagang, sebelum adanya tempat wisata ini 

responden ini hanya bekerja sebagai seorang petani saja. Sejak akan ada 

dibukanya tempat wisata responden memanfaatkan kesempatan untuk membuka 

warung kopi dengan mengubah teras rumah. Terjadinya perubahan menurut 

responden merupakan pekerjaan sampingan dan menambah pengahasilan. 

Aktivitas pembeli kopi tersebut tidak hanya diwarungnya saja melainkan ada yang 

meminum kopi dibawa ke ruang tamu pemilik rumah sambil bencengkrama dan 

juga sambil menonton tv. Berubahnya ruang privat menjadi ruang publik  

Rumah 2 merupakan seorang penjual kopi yang sebelumnya hanya seorang 

petani sekarang membuka usaha dengan memanfaatkan teras rumahnya dengan 

membuka warung kopi. Terjadinya perubahan ini menurut responden adalah 

memanfaatkan rumah yang dapat dijadikan tempat usaha.  Aktivitas pengunjung 

tidak hanya diteras rumah saja melainkan ada beberapa pengunjung yang 

membawa kopinya untuk menikmati waduk tempuran dan memancing ikan di 

waduk tempuran.  

Rumah 3 pemilik rumah ini adalah seorang penjual kopi yang memanfaatkan 

teras rumahnya untuk membuat warung. Alasan membuat warung tersebut adalah 

untuk menambah perekonomian keluarga.  

Rumah 4 pemilik rumah ini memnfaatkan teras rumahnya untuk membangun 

warung makan, alasaanya karena responden memanfaatkan teras rumahnya untuk 

dibangun warung agar dapat membantu perekonomian keluarga. 
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Rumah 5 pemilik warung ini memanfaatkan teras rumahnya untuk membuat 

warung, alasan mengapa mengapa menambah ruang pada rumahnya adalaah 

untuk membantu keuangan keluarga.  

”karena saya ingin membantu suami saya untuk menghasilkan uang, 

soalnya anak saya masih kecil mbk jadi butuh biaya buat sekoah anak 

saya (T/23/03/2021)” 

Rumah 6 pemilik yang memiliki rumah makan ini memnfaatkan halaman 

depan rumahnya untuk membangun rumah makan yang berbentuk saung, karena 

ini menjadi ciri khas Desa Wisata Waduk Tempuran bentuk rumah makan yang 

mereka buka adalah saung yang bahan dasarnya dari bambu. Terjadinya 

penambahan ruang ini memiliki tujuan untuk menambah perkonomian dan juga 

mengembangkan Wisata Waduk Tempuran. 

 Rumah 7 merupakan seseorang yang memanfaatkan lahan samping rumah 

yang masih kosong sehingga pemilik rumah ini memiliki ide untuk membuka 

rumah makan, rumah makan ini menjual makanannya yang bahan utamanya dari 

hasil budidaya ikan air tawar, tidak hanya tempat makan tetapi disini juga 

menyediakan kolam rennag untuk pengunjung, sehingga pengunjung menikmati 

makan dan juga berenang. 

“ini bukan rumah saya yang saya rubah mbk, tetapi saya 

memanfaatkan lahan rumah saya yang masih luas untuk membangun 

rumah makan ini, dan didalamnya ada kolam renang juga. Kalau 

alasan saya kenapa saya membangun rumah makan ini karena saya 

juga ingin menambah penghasilan buat kelurga saya, dan untuk 

budidaya ikannya sendiri berada dibelakang rumah makan. Ada 

berbagai macam ikan yaitu ikan kakap, ikan nila, dan gurami 

(D/1/02/2021)”. 

 

Rumah 8 merupakan seseorang yang memiliki usaha rumah makan yang 

disebut caffe, pemilik rumah tersebut memanfaatkan halaman rumahnya dengan 

membuka Caffe, caffe tersebut menyediakan berbagai makanan yang bahan 

utamanya dari hasil budidaya ikan air tawar. Terjadinya perubahan ini menurut 

responden adalah membantu mengembangkan Wisata Waduk Tempuran, dan 

untuk menambah perekonomian keluarga.  

Rumah 9 pemilik yang memnafaatkan lahan kosong disamping rumahnya 

untuk membangun sebuah restoran atau rumah makan dan dibangun kolam renang 

juga untuk megembagkan tempat Wisata Wadu Tempuran. Tujuan untuk 



78 
 

memnfaatkan lahan yang kosong tersebut adalah untuk menambah prekonomian 

keluarga dan membuka lapangan pekerjaan untuk warga sekitar.  

”saya membangun caffe ini untuk mengembangkan temapat wisata ini 

mbk, dan juga untuk tabungan say dimasa tua, kan saya juga mmbuka 

lapangan pekerjaan untuk warga sekitar, agar mereka tidak perlu 

jauh-jauh merauntau untuk mencari uang, sedangkan di Desanya 

senidiri sudah menyediakan lapanhgan pekerjaan (K/29/02/2021)” 

Rumah 10 pemilik rumah ini memanfaatkan halaman rumahnya dengan 

membuka toko kelontong yang menjual berbagai makanan dan minuman. 

Terjadinnya penambahan ruang tersebut adalah untuk menambah penghasilan 

keluarga selain menjadi seorang petani, dan memanfaatkan keadaan dengan 

adanya Desa Wisata Waduk Tempuran. 

Rumah 11 pemilik rumah ini selain sebgai petani juga memanfaatkan 

halaman rumahnya untuk membuka toko kelontong, karena dengan membuka 

toko pemilik memiliki tujuan untuk menambah penghasilan keluarga. Pemilik 

rumah ini tidak mengubah bentuk rumahnya hanya saja menambah ruang untuk 

membuat toko kelontong dihalaman rumahnya.  

Rumah 12 pemilik rumah ini hanya menfaatkan halaman rumahnya untuk 

tempat parkir, karena Wisata ini tidak menyediakan tempat parkir umum 

dikarenakan tdak ada lahan, sehingga pemilik ini memiliki ide untuk 

memanfaatkan halaman rumahnya untuk tempat parkir. Untuk penghasilan dari 

tarif parkir itu sendiri dibagi dengan yang lainnya.  

“karena lahan parkir disini kurang mbk jadi saya memanfaatkan 

depan rumah saya menjadi tempat parkir, karena yang datang disini 

tidak hanya motor saja, melainkan ada mobil, elf. Untuk penghasilan 

tersebut dibagi sama teman-teman yang lain (K/12/02/2021)” 

 

Rumah 13 pemilik rumah ini memanfatkan halaman depan rumahnya untuk 

tempat parkir pengunjung di Waduk Tempuran, karena tempat parkir yang 

disediakan masih kurang jadi responden ini memiliki ide untuk memnfaatkan 

halam rumahnya sebgai tempat parkir. 

Berdasarkan beberapa kasus diatas, bahwa perubahan keruangan secara 

mikro. Perubahan secraa mikro terlihat sejak adanya tempat wisata Waduk 

Tempuran. Sebelum di bukanya tempat Wisata Waduk Tempuran sekitar Waduk 

belum ada bangunan atau rumah, namun seiring berjalannya waktu banyak warga 

sekitar membangun rumah disekitar Waduk Tempuran dan rumahnya hanya 
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berfungsi sebagai tempat tinggal saja. Namun dengan dibukanya wisata waduk 

tempuran warga sekitar membuka tempat usaha, yang sebelumnya hanya menjadi 

tempat tinggal sekarang menjadi tempat usaha. Tujuan untuk membuka tempat 

usaha tersebut adalah untuk membuka lowongan pekerjaan, investasi masa tua.  

 

4.3 Temuan Studi  

Tabel IV.4. Temuan Analisis 

No. Parameter Temuan 

1. Fungsi Rumah Keberadaan Wisata Waduk Tempuran dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan fungsi rumah 

di Kawasan Waduk Tempuran. Fungsi ruang dalam 

rumah terdiri dari ruang publik, ruang, privat dan 

ruang service. Sebagian besar ruang diluar rumah di 

kawasan waduk tempuran memanfaatkan halaman 

rumah dan teras rumah sebagai tempat usaha. 

Bertambahnya tempat usaha tidak menghilangkan 

elemen yang ada dirumah sekitar kawasan Waduk 

Tempuran  

2. Tipe Bangunan Tipe bangunan yang ada di Desa Wsiata Waduk 

Tempuran tersebut adalah Tipe bangunan kampung  

3. Karakteristik Hunian 1. Status kepemilikan rumah yang ada di Desa 

Wisata Kawasan Waduk Tempuran sebagian 

besar adalah milik pribadi.  

2. Rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran 

sebagian besar digunakan untuk tempat tinggal 

dan warung. Penggunaan fungsi rumah sebagai 

tempat tinggal dan warung/toko kelontong 

memanfaatkan ruang diluar rumah sebagai 

tempat usahanya.  

3. Ruang yang digunakan sebagai warung/toko 

kelontong yang sebelumnya teras atau halaaman. 

Kemudian teras /halaamn tersebut direnovasi 

ataau diperbaiki untuk tempat usaha. 

4. Tahun Perubahan Fungsi 

Rumah 

Tahun 2000 adalah pertama kali Desa Wisata 

Waduk Tempuran dibuka dengan fasilitas 

pemancingan. Kemudian penduduk sekitar 

memanfaatkan rumahnya dengan membuka warung 

kopi, rumah makan, caffe, dan peyediaan kapal 

untuk mengelilingi waduk Tempuran. Wisata 

Waduk Tempuran ini begitu ramai pengunjung dan 

mengalami peningkatan setiap tahun. Sehingga 

banyak warga sekitar berinisiatif untuk mengubah 

fungsi rumahnya yang dulu hanya tempat tinggal 

menjadi perdagangan dan jasa seperti membuka toko 

kelontong, teras rumah yang dijadikan tempat parkir, 

bertambahnya restoran, caffe, waterboom, homestay.  

6. Alasan Perubahan Fungsi 

Rumah 

Rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran ini banyak 

mengalami perubahan yang sebelumnya hanya 
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No. Parameter Temuan 

sebagai tempat tinggal saja, namun sekarang 

menjadi tempat tinggal dan perdagangan jasa 

dikarenakan untuk menambah perekonomian 

keluarga dan membuka lowongan pekerjaaan bagi 

warga sekitar. 

7.  Penambahan Ruang Dalam 

Rumah 

Rumah disekitar Wisata Waduk Tempuran ada 

sekitar 75 rumah tetapi yang mengalami perubahan 

fungsi rumah ada 13 rumah. Sebelumnya rumah itu 

digunakan sebagai tempat tinggal. Selain rumah 

yang ada di sekitar Wisata Waduk Tempuran juga 

ada beberapa tempat makan, waterboom, dan 

homestay. 13 rumah tersebut dibagi menjadi 4 kasus, 

untuk kasus 1 yaitu teras rumah menjadi warung 

terdapat 5 rumah, kasus 2 yaitu halaman rumah 

menjadi rumah makan terdapat 4 rumah, kasus 3 

yaitu hslsmsn rumah menjadi warung terdapat 2 

rumah, dan kasus 4 yaitu halaman rumah menjadi 

tempat parkir terdapat 2 rumah. 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian tentang “ Analisis Perubahan Fungsi Rumah di Desa Wisata 

Waduk Tempuran” telah dijelaskan sebelumnya dengan parameter yang sudah 

ditentukan. Sasaran dalam penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi fungsi 

rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran dan mengidentifikasi perubahan Fungsi 

Rumah di Desa Wisata Waduk Tempuran. Berikut adalah hasil kesimpulam dalam 

penelitian ini : 

1. Keberadaan Wisata Waduk Tempuran dapat mengakibatkan terjadinya perubahan 

fungsi rumah di Kawasan Waduk Tempuran. Fungsi ruang dalam rumah terdiri 

atas ruang publik meliputi teras dan ruang tamu, ruang privat meliputi ruang 

keluarga, ruang tidur, dan ruang makan, untuk ruang servide meliputi dapur 

dan kamar mandi. Sebagaian besar ruang diluar rumah kawsana Desa Wista 

Waduk Tempuran memanfaatkan halaman dan teras sebagai tempat usaha 

dengan usaha toko/warung, rumah makan, dan tempat parkir. Bertambahnya 

fungsi rumah tidak menghilangkan elemen yang ada didalam rumah. 

Penambahan fungsi rumah karena lokasi permukiman berhubungan langsung 

dengan kegiatan wisata.  Tipe rumah yang ada di Desa Waduk Tempuran 

adalah tipe bangunan kampung dan tipe bangunan limasan.  

2. Pada tahun 2000 merupakan awal dari dibukanya tempat Wisata Waduk 

Tempuran. Kemudian penduduk sekitar Waduk Tempuran memanfaatkan 

rumahnya dengan membuka tempat usaha. Perubahan fungsi rumah tersebut 

yang sebelumnya hanya sebagai tempat tinggal sekarang menjadi tempat 

tinggal dan warung/toko kelontong, tempat tinggal dan tempat parkir, rumah 

makan. Perubahan fungsi rumah tersebut tidak hanya merenovasi atau 

memperbaiki rumahnya tetapi juga menambah ruang untuk membuka tempat 

usaha. 
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5.2. Rekomendasi 

Rekomendasi merupakan sebuah masukan dari beberapa pihak untuk 

peneliti. Oleh karena itu peneliti merekomendasikan beberapa hal kepada 

pemerintah termasuk pengelola dan masyarakat : 

5.2.1. Rekomendasi Bagi Pemerintah dan pengelola 

1. Mengontrol perubahan yang terjadi, agar semua tidak berubah dan tetap 

milik masyarakat sekitar 

2. Melakukan pengembangan terhadap Desa Wisata Waduk Tempuran agar 

ramai pengunjung 

3. Melakukan perbaikan jalan agar kondisi jalan lebih baik 

4. Perlu adanya peningkatan kualitas sarana dan prasarana  

5. Melakukan penambahan atraksi daya tarik wisata agar pengunjung 

menjadi tambah ramai. 

5.2.2. Rekomendasi untuk Masyarakat 

1. Masyarakat hendaknya ikut mengembangkan Wisata Waduk Tempuran  

2. Pemilik usaha di Desa Wisata Waduk Tempuran daapat mengatur strategi 

untuk menjalankan usaha. 

3. Pemilik usaha di Desa Wisata Waduk Tempuran membuka tempat usaha 

yang berbeda dengan yang lainnya agar menarik pengunjung.  

4. Penertiban pemilik usaha untuk penggunaan ruang agar fungsi utama 

rumah tidak bergeser akibat perubahan ruang.  
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Lampiran 1. Rekapitulasi Hasil Wawancara 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN KECAMATAN BLORA KABUPATEN BLORA 

 

1. Nomor Urut Responden  : 1 

2. Tanggal Wawancara : 03 Maret 2021 

3. Identitas Responden :  

a) Nama   : Jami  

b) Jenis Kelamin  : Perempuan 

c) Umur  : 62 

d) Pekerjaan : penjual warung kopi 

e) Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 03 Rw 02 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab : sejak awal pembukan tempat wisata ini mbk, kemungkinan tahun 

2005 an mbk 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: 1. Untuk menambah perekonomian keluarga 

 2. menambah kesibukan, agar tidak bermalas malasan 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai usaha ? 

Jawab: ada, saya memanfatkan teras rumah umtuk membuat warung mbk  

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab: karena saya memanfaatkan keadaan mbk, kan disini ada tempat 

wisata jadi saya membuka warung agar mendapatkan pengasilan dan 

menambah pemasukan keuangan untuk keluaarga 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya waduk? 

Jawab : dulunya hanya sebagai tempat tinggal saja mbak, sekarang ya ini 

jadi sama warung juga 

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau tempat tersebut dijasikan tempat 

usaha? 

Jawab : ya ini milik saya pribadi mbk 

7. Berapa ruang yang digunakan untuk tempat usaha? 

Jawab : ya paling teras rumah saja mbak 

8. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : ya pernah mbk, itu saya membuat warung diteras 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN KECAMATAN TEMPURAN KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 2 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Sarpin  

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 55 

d. Pekerjaan : penjual warung kopi 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 03 Rw 02 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: Sejak Tahun 2006 an mbk 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: Membantu perekonomian keluarga dan membantu 

mengembangkan wisata waduk tempuran 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai usaha? 

Jawab: saya memanfaatkan teras rumah saya untuk membuat warung mbk, 

kadang ada pengnjung yang masuk ruang tamu untuk meminum kopi 

disana sambil nonton tv 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab: Karena lebih enak mbk, tidak harus kerja diluar daerah, bisa 

memanfaatkan rumah yang bisa dijadikan tempat usaha, dan juga ada 

tambahan perekonomian selain sebagai petani 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya waduk? 

Jawab : sebelum adanya wduk ini hanya tempayt tinggal mbak, terus 

sekarang ya jadi ini warung 

6. Bagaimana status kepemilikan objekatau tempat tersebut dijadikan tempat 

usaha? 

Jawab : ini rumah milik saya sendiri 

7. Berapa ruang yang digunakan untuk tempat usaha? 

Jawab : ya hanya teras rumah yang saya jadikan tampat usaha mbak, 

kadang juga ada yang meminum kopi di ruang tamu sambil minum kopi 

8. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai usaha? 

Jawab : ya itu teras yang saya jadikan warung 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 3 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Sutiah  

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Umur  : 41 

d. Pekerjaan : pemilik usaha caffe Kinasih 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 02 Rw 02 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: sejak tahun 2002, pokoknya semenjak waduk tempuran dijadika 

tempat wisata 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab:memanfaatkan kesempatan yang ada, yaitu dengan adaya wisata 

waduk tempuran saya berinisiatif untuk membangun caffe ini, agar saya 

mendapatkan penghasilan tambahan 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat usaha? 

Jawab:iya ada, karena kan halaman depan rumah itu masih luas jadi saya 

buat saung yang digunakan untuk tempat makan  

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab: karena semenjak waduk tempuran berkembang saya mempunyai 

ide supaya bisa memanfaatkan halam rumah saya untuk membukan tempat 

makan, dan tempat rumah makan ini adalah hadil dari budidaya ikan air 

tawar milik saya sendiri.  

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya wisata waduk? 

Jawab : ya sebelumnya hanya tempat tingat biasa mbak, terus ya setelah 

ada wisata ini ya jadi saya memanfaatkan halaman rumah saya jadi tempat 

makan 

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau tempat tersebut dijadikan tempat 

usaha? 

Jawab : rumah ini milik saya pribadi 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : memperbaiki rumah pernah mbk, terus sekalian saya bangun 

tempat makan 

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha? 

Jawab : paling ya itu mbak mambangun tempat makan di halaman depan 

rumah 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALASIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 4 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021  

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Dio 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 43 

d. Pekerjaan : pemilik usaha caffe iwak kali 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 03Rw 02 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: Sejak tahun 2005 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: karena ingin memajukan wisata waduk tempuran. Agar rame 

pengunjung 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai usaha? 

Jawab: saya tidak mengubah atau menambah ruang karena ini lahan 

kosong sehingga saya dirikan caffe/tempat makan yang berbentuk saung-

saung.  

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab: saya mendirikan tempat usaha ini untuk menambahkan 

perekonomian, dan untuk mengembangkan wisata waduk tempuran 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya wisata waduk? 

Jawab : sebelum adanya wisata waduk ya hanya tempat tinggal, namun 

sekarang sudah menjadi rumah makan 

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau tempat tersebbut dijadikam 

tempat usaha? 

Jawab : ya ini milik saya pribadi mbak 

7. Berapa ruang yang dijadikan tempat usaha? 

Jawab : ya saya mengubah rumah saya menjadi tempat usaha  

8. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai usaha?  

Jawab : saya menambah ruang yaitu membuat saung saung untuk tempat 

makan 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA 

 

1. Nomor Urut Responden  : 5 

2. Tanggal Wawancara : 04 April 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Baji 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 43 

d. Pekerjaan : pemilik usaha caffe anugrah 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 03Rw 02 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: Tahun 2006 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: menambah perekonomian keluarga, memajukan usaha, 

mengembangkan kreatifitas diri sendiri 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat usaha? 

Jawab: iya ada, yaitu didepanhalamn rumah syaa yang saya jadikan tempat 

usaha atau tempat makan 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena sejak adanya wisata ini saya berinisiatif agar saya 

menamha penghasilan keluraga. Jadi ya ini yang ssya lakukan yiatu 

emmbangun rumah makan 

5. Apa fungsi rumah sebeluim dan sesudah adanya tempat wisata? 

Jawab : kalau dulu ya menjadi rumah tinggal saja mbak terus saya 

membangun tempat makan didepan halaman rumah 

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau tempat dijadikan tempat usaha? 

Jawab : rumah ini masih milik saya pribadi  

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : pernh mbak. Tapi ya mempebaiki dikit saja 

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha ? 

Jawab : ya itu halaman jadi tempat makan 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALASIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 6 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Suparno 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 46 

d. Pekerjaan : penjual toko kelontong 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 02 Rw 02 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: sejak dibuka wisata waduk tempuran kira kira tahun 2003 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: alasannya adalah agar dapat membantu perekonomian keluarga dan 

selain petani ada kesibukan lain 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat usaha? 

Jawab : halam rumah saya yang saya jadikan tempat usaha mbk, yaitu 

membuka toko kelontong 

4. Mengapa lebih memilik tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena saya ingin menambah penghasilan keluarga, selain 

penghasilan dari swah ya saya membuak toko ini mbak mumpung ada 

tempat wisata juga 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya wisata waduk ? 

Jawab : dulu ya sebagai untuk tempat tinggal saja mbak 

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau tempat tersebut dijadikan tempat 

usaha? 

Jawab : rumah ini milik istri saya mbak 

7. Apa pernah memperbaiki rumah ? 

Jawab: Pernah 

8. Adakah penambhaan ruang untuk usaha? 

Jawab : yaitu mbk toko saya  

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 7 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : jumini 

b. Jenis Kelamin  : perempuan 

c. Umur  : 55 

d. Pekerjaan : penjual toko kelontong 

e. Alamat Rumah: ds tempuran rt 03 rw 02 kec/kab. Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: 2003 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab : karena dengan dibangunnya toko kelontong ini dapat membantu 

penghasilan keluarga. Dan memanfaatkan lahan depab rumah yg kosong. 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat usaha? 

Jawab : iya ada itu halaman rumah jadi toko 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena saya kan ingin membuka usaha tetapi bingung mau usaha 

apa, terus saya berfikiran membuka toko saja, yang hanya memerlukan 

modal sedikit, terus kan halaman rumah saya luas jadi ya saya gunakan 

saja itu halaman 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya wisata waduk ? 

Jawab : ya sebelumnya hanya rumah biasa mbak, namun ya sekarang 

depan tumah saya ada tokonya  

6. Bagaimana status kepemilikan objek/tempat tersebut dijadikan tempat 

usaha ? 

Jawab : rumah ini milik ibuk saya mbk, tapi sudah diwariskan untuk saya 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah ? 

Jawab : pernah 

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha? 

Jawab : paling itu membnagun toko saja didepan rumah 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 8 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Karjan 

b. Jenis Kelamin  : laki-laki 

c. Umur  : 47 

d. Agama  : islam 

e. Pekerjaan : petani  

f. Alamat Rumah: Ds. Tempuran rt.p3 rw 02 Kec/Kab. Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab : sekitar tahun 2003 kayaknya mbk 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab:memanfaatkan depan rumah yang kosong dengan yaitu halaman 

rumah yg dijadikan parkir pengunjung waduk tempuran, karena tempat 

parkir yang disediakan oleh pemerintah desa yang kurang jadi saya 

berubah fikiran untuk depan halaman rumah saya di gunakan untuk tempat 

parkir.  

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat usaha?  

Jawab : tidak ada mbk, karena kan ini halaman saya, saya jadikan temapt 

parkir 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : ya karena kan disini tempat parkir berkurang, ya jadi inisiatif adari 

diri saya sendiri untuk menggunakan halaman rumah say sebagai tempat 

parkir, kan enggak banyak modal juga mbk,  

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya wisata waduk? 

Jawab : ya rumah biasa mbk, sekarang pun juga rumah saja hanya saja 

depan rumahsaya digunakan untuk tempat parkir 

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau tempat tersebut dijadikan tempat 

usaha? 

Jawab : ini rumah milik mertua saya mbk 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : Pernah 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

““ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 9 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Rumini 

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Umur  : 49 

d. Pekerjaan : pemilik usaha caffe Tempuran indah 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 03Rw 02 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: tahun 2003 paling mbk, saya lupa  

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: karena untuk memajukan Wisata Wadk tempuran agar menarik 

banyak pengunjung 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat usaha? 

Jawab : ada mbk, itu rumah saya dulu sekarang menjadi saung-saung 

untuk tempat makan 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena saya inginmemajukan temapt wisat ini jadi sya merubah 

rumah saya sebagi tempat makan, dan tempat makan ini yang bahan 

dasarnya hasil dari budidaya ikan air tawar, itu dibelakan ada kolam 

ikannya 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya tempat wisata? 

Jawab : ya sebelumnya hanya sebgai tempat tinggal, tapi sekarang ya jadi 

rumah makan ini 

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau tempat tersebut dijadikan tempat 

usaha? 

Jawab : rumah ini milik saya sendiri 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah ? 

Jawab :ya itu mbk bikin saung-saung untuk tempat makan 

8. Adakah penambahan runag usaha? 

Jawab : Ada yauitu nambah saung-saung 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 10 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Kuat  

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 48 

d. Pekerjaan : pemilik usaha caffe segoro madu 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 03Rw 02 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: kayaknya tahun 2003 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: karena ingin berkontribusi kepada pemerintah desa untuk 

memajukan Wisata Waduk Tempuran 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat sebagai temapt 

usaha? 

Jawab : iya ada, halaman rumah saya yang saya jadikan sebagai tempat 

warung makan 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena saya ini investasi masa depan mbak, supaya nanti kalau tua 

saya tidak bingung, karena saya kan sudah memiliki temapat usaha ini, 

tinggal saya memikirkan untuk mengembangkan usaha ini saja mbak 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya temapat wisata? 

Jawab : kalau dulu ya hanya sebagai temapat tinggal saja, ya sekarang jadi 

rumah dan tempat usaha 

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau temapt dijadikan temapt usaha? 

Jawab : rumah ini milik say pribadi mbak 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : pernah 

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha? 

Jawab : iya, itu halaman rumah saya ada ruang-ruang untuk tempat makan 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 11 

2. Tanggal Wawancara : 27 Desember 2020 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Kamijan  

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 43 

d. Pekerjaan : Kepala Pokdarwis  

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 02 Rw 03 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa saja yang dilakukan wisatawan di Kawasan Waduk Tempuran? 

Jawab: berkulineran sama keluarga, foto-foto, berenang, menikmati kopi 

2. Bagaimana kondisi aksesbilitas di Desa Waduk Tempuran? 

Jawab: untuk akses jalannya masih kurang bagus, tetapi dari jalan raya 

sudah bagus hanya saja jalan yang dari jalan raya masuk ke Desa Wisata 

Tempuran itu keadaannya kurang bagus. Tetapi jalan di Desa Wisata 

Tempuran ini sudah bagus. 

3. Apa saja fasilitas yang ada di Desa Waduk Tempuran ? 

Jawab:  di Desa Tempuran ini ada beberapa caffe yang bahan baku 

utamanya hasil dari budidaya ikan air tawar, ada homestay, waterboom, 

dan juga ada bebrapa warung kopi. 

4. Bagaimana sistem pengelolaan di Desa Waduk Tempuran? 

Jawab: untuk pengelolaannnya waduk tempuran sendiri masih diolah sama 

pihak bbws pamali juana, tetapi kita tetap berusaha untuk mengembangkan 

wisata ini agar pengunjung mengalami kenyamanan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 12 

2. Tanggal Wawancara : 27 Desember 2020 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Kamijan  

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 43 

d. Pekerjaan : Kepala Pokdarwis  

e. Alamat Rumah : Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 02 Rw 03 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa saja yang dilakukan wisatawan di Kawasan Waduk Tempuran? 

Jawab: berkulineran sama keluarga, foto-foto, berenang, menikmati kopi 

2. Bagaimana kondisi aksesbilitas di Desa Waduk Tempuran? 

Jawab: untuk akses jalannya masih kurang bagus, tetapi dari jalan raya 

sudah bagus hanya saja jalan yang dari jalan raya masuk ke Desa Wisata 

Tempuran itu keadaannya kurang bagus. Tetapi jalan di Desa Wisata 

Tempuran ini sudah bagus. 

3. Apa saja fasilitas yang ada di Desa Waduk Tempuran ? 

Jawab:  di Desa Tempuran ini ada beberapa caffe yang bahan baku 

utamanya hasil dari budidaya ikan air tawar, ada homestay, waterboom, 

dan juga ada bebrapa warung kopi. 

4. Bagaimana sistem pengelolaan di Desa Waduk Tempuran? 

Jawab: untuk pengelolaannnya waduk tempuran sendiri masih diolah sama 

pihak bbws pamali juana, tetapi kita tetap berusaha untuk mengembangkan 

wisata ini agar pengunjung mengalami kenyamanan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 13 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Ir. Pratikno Nugroho 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 38 

d. Pekerjaan : Pemilik Homstay 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 01 Rw 01Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: kayaknya tahun 2004 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: karena ingin mendirikan kampung singgah ini atau penginapan, 

agar orang yang dari luar kota bisa menginap di tempat say ini 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat sebagai temapt 

usaha? 

Jawab : iya ada, menambah kamar untuk tempat penginapan 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena investasi masa depan mbak, supaya nanti kalau tua saya 

tidak bingung, karena saya kan sudah memiliki temapat usaha ini. 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya temapat wisata? 

Jawab : kalau dulu ya hanya sebagai temapat tinggal saja orang saja terus 

sekarang saya jadikan sebagai pennginapan  

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau temapt dijadikan temapt usaha? 

Jawab : dulu rumah ini milik orang lain mbk, terus saya beli sekarang 

emnjadi milik saya 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : ya saya perbaiki rumah secara total mbak, karen akan membuat 

tempat penginapan, jadi ya berubah total  

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha? 

Jawab : ada, yaitu ruang untuk perkamar 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 14 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : sujiman 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 45 

d. Pekerjaan : pemilik warung kopi 

e. Alamat Rumah : Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 02 Rw 01Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: tahun 2003 mbak  

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: karena ingin membuka usaha, serta membatu mengembangkan 

tempat wistaa ini  

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat sebagai temapt 

usaha? 

Jawab : iya ada, teras saya sekarang jadi warung kopi 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena untuk nambah penghasilan mbak 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya temapat wisata? 

Jawab : dulu hanya rumah biasa,terus saya buka warung kopi  

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau temapt dijadikan temapt usaha? 

Jawab : rumah milik orang tua saya mbak 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : ya pernah, kalau ada uang biasanya saya perbaiki entah dnegan 

perluas atau nambah kamar. 

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha? 

Jawab : ada, itu saya nambah kamar untuk anak saya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 15 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Samijan 

b. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

c. Umur  : 43 

d. Pekerjaan : pemilik rumah 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 02 Rw 01Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: sejak adanya tempat wisata ini mbk, untuk tahunnya kurang tau 

tahub berapa   

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: karena kan disini kurang tempat parkir ya sudah saya memnfaatkan 

halam rumah saya sebagai tempat parkir 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat sebagai temapt 

usaha? 

Jawab : tidak ada 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : ya karena kurang tempat parkir, jadi ya saya rela menggunakan 

hamalan rumah ini sevagi temapt parkir 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya temapat wisata? 

Jawab : ya jadi rumah bisa  

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau temapt dijadikan temapt usaha? 

Jawab : rumahku mbk 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : ya pernah, kalau ada uang biasanya saya perbaiki entah dnegan 

perluas atau nambah kamar. 

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha? 

Jawab : ada, itu saya nambah kamar untuk anak saya  

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 16 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Indah  

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Umur  : 38 

d. Pekerjaan : pemilik warung makan 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 02 Rw 01 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: tahun 2007 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: karena ingin membuka usaha saja dirumah mbak 

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat sebagai temapt 

usaha? 

Jawab : ada, yaitu teras rumah saya jadikan warung 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena tidak mau kerja jauh mbk, jadi saya berpikiran untuk 

membuat warung aja diteras rumah saya  

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya temapat wisata? 

Jawab : ya jadi rumah biasa  

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau temapt dijadikan temapt usaha? 

Jawab : rumah milik orang tua  

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : ya pernah 

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha? 

Jawab : ada, itu saya nambah kamar untuk anak saya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

“ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA” 

 

1. Nomor Urut Responden  : 17 

2. Tanggal Wawancara : 3 Maret 2021 

3. Identitas Responden : 

a. Nama   : Tasri  

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Umur  : 47 

d. Pekerjaan : pemilik warung kopi 

e. Alamat Rumah: Dk. Tempuran Ds. Tempuran Rt 02 Rw 01 Kec/Kab Blora 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sejak kapan bangunan ini berubah fungsi? 

Jawab: tahun 2006 

2. Apa alasan perubahan Fungsi Rumah ini? 

Jawab: ingin menambah penghasilan saja mbk, terus juga memanfaatkan 

keadaan  

3. Adakah penambahan ruang atau ukuran sebagai tempat sebagai temapt 

usaha? 

Jawab : ada, yaitu teras saya jadikan warung 

4. Mengapa lebih memilih tempat tinggal sebagai tempat usaha? 

Jawab : karena ingin membuka usaha, terus syaa membuka warung 

dirumah saya 

5. Apa fungsi rumah sebelum dan sesudah adanya temapat wisata? 

Jawab : ya jadi rumah biasa  

6. Bagaimana status kepemilikan objek atau temapt dijadikan temapt usaha? 

Jawab : rumah milik saya sendiri 

7. Apakah pernah memperbaiki rumah? 

Jawab : ya pernah 

8. Adakah penambahan ruang untuk usaha? 

Jawab : ada,  

 



 

Lampiran 2. Lembar Asistensi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

Lampiran 3. Lembar Koreksi Ujian Pembahasan Tugas Akhir 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 4. Lembar Koreksi Ujian Pendadaran Tugas Akhir 

LEMBAR KOREKSI/REVISI UJIAN PENDADARAN TUGAS AKHIR 
Berdasarkan rapat Dewan Penguji pada Ujian Pendadaran Program Studi Perencanaan Wilayah 

dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Sultan Agung Semarang, pada: 

Hari/tanggal : Kamis, 5 Agustus 2021   Tempat : Zoom Meeting 

Nama  : PUTRI NOVITASARI 

NIM  : 31201600881 

Judul TA : ANALISIS PERUBAHAN FUNGSI RUMAH DI DESA WISATA WADUK 

TEMPURAN KECAMATAN BLORA KABUPATEN BLORA 

Mahasiswa tersebut di atas, wajib melakukan perbaikan/revisi seperti tercantum di bawah ini: 

Dosen Penguji Masukan untuk perbaikan 

Dr. Hj. Mila 
Karmilah, ST., 
MT 

1. Terkait dengan luaran anda belum semua dituangkan dalam laporan, yang anda sampaikan 
baru tahapan data, dan belum dianalisis terkait mengapa perubahannya demikian, 

sehingga perlu didalami lagi, disesuaikan dengan teori tentang perubahan permukiman 

menjadi HBE dan 

2. jika anda menyampaikan bahwa jenis rumah ada 5 dalam arsitektur jawa,sebaiknya itu 
menjadi kerangka utk melihat perubahan 

Ardiana Yuli P, 
ST., MT 

1. Perlu kejelasan ruang lingkup substansi yang menjadi core penelitian ini, apakah mikro 

(ruang hunian) atau mezo (lingkungan permukiman). Peneliti harus mempunyai reason 

yang kuat dan jelas. Atau disesuaikan judul dengan substansi yang telah diteliti. 

2. Perlu penjelasan lebih rinci tentang tipe kampung dan tipe limasan dengan disertai sketsa 
ruangnya dan dibahas lebih lanjut 

3. Perlu referensi yang sahih yang menjelaskan bahwa halaman rumah merupakan bagian 

dari hunian yang menjadi obyek penelitian 

4. Perlu jujur dalam menampilkan data dan informasi dengan bukti sahih sehingga anda bisa 
konsisten dalam menulis penelitian ini. 

Agus Rochani, 
ST., MT 

Penentuan skala penelitian berimplikasi pada kedalaman data dan analisis.. Perhatikan latar 
belakang anda ttg pariwisata: desa wisata, kampung pinggiran waduk sampai perubahan 
rumah. Akan dibawa kemana penelitian ini? jika bicara perubahan rumah dalam arti fisik 
ruang tiga dimensional, maka isunya adalah kenyamanan, pencahayaan, bahan, suhu, dll. Jika 
bicara fungsi, maka tidak lepas dari dimana rumah itu berada, termasuk lingkungan spasial 
hingga membentuk komunitas permukiman. Cari tema yang relevan dengan wisata yang anda 
angkat, karena tidak ada isu terkait kenyamanan penghuni rumah tinggal disana.. 

 

Dosen Penguji 1 

 

 

 

 

Dr. Hj. Mila Karmilah, ST., 

MT 

NIK. 210298024 

Dosen Penguji 2 

 

 

 

 

Ardiana Yuli P, ST., 

MT 

NIK. 210209082 

Dosen Penguji 3 

 
 
 
 

Agus Rochani, ST., MT 

NIK. 230202048 

 



 

Lampiran 5. Berita Acara Ujian Pembahasan Tugas Akhir 

 

BERITA ACARA UJIAN PEMBAHASAN TUGAS AKHIR 

  

Pelaksanaan Sidang Pembahasan Tugas Akhir 

Nama Mahasiswa : Putri Novitasari  

Judul Tugas Akhir : Analisis Perubahan Fungsi Rumah di Desa Wisata Waduk 

Tempuran Kabupaten Blora 

Hari/Tanggal  : Senin/ 12 Juli 2021 

Waktu   : 10.00 – 11.00 WIB 

Pembimbing I  : Dr. Hj. Mila Karmilah, ST., MT 

Pembimbing II : Ardiana Yuli Puspitasari, ST., MT 

Penguji  : Agus Rochani, ST., MT 

  

1. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Agus Rochani, ST., MT)  

1. Penelitian transformasi rumah harus dalam skala rumah tinggal tiga 

dimensional. Perubahan dapat berupa : 

a. Horizontal 

b. Vertical  

c. Interstisial 

2. Cek kembali judul dan tujuan anda. Kalau hanya identifikasi data, maka 

ini tidak layak sebagai sebuah tugas akhir 

3. Pembahasan pada pergeseran ruang publik, privat, semi public tidak 

terlihat secara nyata dalam analisis anda 

4. Penelitian ini akan menarik jika antar kontestual dengan dinamika 

masyarakat desa, lakukan dengan pengamatan mendalam, jangan tergesa 

gesa, lakukan dalam sirkulasi harian, mingguan hingga bulanan. 

Perubahan akan sngat khas mengingat ini adalah masyarakat desa yang 

sanagt terisolir. Amati karakteristik tiap-tiap tipikal rumah, maka anda 

akan temukan bagaimana kekuatan transformasi ini terbentuk dalam 

konteks lokal lokasi anda.  

  

Tanggapan  

1. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir 

2. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir 



 

 

3. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir 

4. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir 

  

2. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Dr. Hj. Mila Karmilah, ST., MT) 

a. Jenis penelitian ini adalah kualitatif tapi tidak mendalam dan digunakan 

sebagai data untuk melihat bagaimana perubahan rumah ini ternyata 

sebaran maksud dan tujuan orang merubah rumahnya berbeda 

b. Jumlah kasus yang diambil hanya 6 mengapa dan apakah mewakili seluruh 

penduduk yang membuat rumahnya menjadi wisata 

c. Terkait dengan rumah khususnya rumah jawa, harusnya juga dilihat dari 

budaya rumah di masyarakat jawa, karena ada segregasi ruang pada 

rumah jawa yang mungkin berbeda dengan rumah pada masyarakat luar 

jawa, baca buku Yosef Prijoetomo terkait “Rumah Jawa”   

d. Wawancara juga merupakan data jadi tidak cukup hanya melihat 

perubahan yang sifatnya fisik namun yang non fisik (wawancara) 

kemudian dispatial. 

  

Tanggapan 

a. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir. 

b. Dari jumlah rumah di Kawasan Desa Wisata Waduk Tempuran adalah 78, 

tetapi hanya ada 13 rumah yang disekitar waduk yang mengalami 

perubahan pada fungsi rumah. sebelumnya hanya ingin mengambil 6 

rumah saja karena karakteristik yang berbeda itu ada 6 rumah yang 

lainnya sama. Tetapi sekarang saya sudah memasukkan 13 rumah untuk 

mengetahui perubahan fungsi rumah. 

c. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir. 

d. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir. 

 

   



 

3. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Ardiana Yuli Puspitasari, ST., MT)  

a. Perlu diperjelas terlebih dahulu deliniasi desa wisata waduk tempuran 

untuk menentukan bangunan rumah yang mengalami perubahan fungsi, 

agar validitas responden responden anda tercapai. Apakah 6 responden 

sudah dianggap smawakili hunian yang berubah fungsi sebagai 

akomodasi wisata 

b. Pembahasan harusnya skala mikro , sehingga lebih detail dan akurat. 

Denah/sketsa bangunan beserta fungsi (terkait dengan kegiatan penghuni) 

harusnya tergambarkan dahulu, yang kemudian diikutin oleh perubahan-

perubahan fungsinya disetiap ruang. Harusnya dilengkapi ukuran dan 

sirkulasi antar ruang 

c. Perlu mengkaitkan kembali hasil bahasan dengan parameter penelitin, 

karena penelitian ini dedukti maka sifatnya konfirmasi 

d. Perlu konsistensi pembahasan analisis. Perhatikan penulisan kaidah 

penelitian yang baik dan benar.  

 

Tanggapan  

a. Dari jumlah rumah di Kawasan Desa Wisata Waduk Tempuran adalah 78, 

tetapi hanya ada 13 rumah yang disekitar waduk yang mengalami 

perubahan pada fungsi rumah. sebelumnya hanya ingin mengambil 6 

rumah saja karena karakteristik yang berbeda itu ada 6 rumah yang 

lainnya sama. Tetapi sekarang saya sudah memasukkan 13 rumah untuk 

mengetahui perubahan fungsi rumah. 

b. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir. 

c. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir. 

  

Semarang, 12 Juli 2021  

 

 

  

(Putri Novitasari)  

 

Nama Jabatan Tanda Tangan 

Agus Rochani, ST., MT Dosen Penguji TA 
 

Dr. Hj. Mila Karmilah, ST., MT Dosen Pembimbing I TA  

Ardiana Yuli Puspitasari, ST., MT Dosen Pembimbing II TA  

Dr. Hj. Mila Karmilah, ST., MT Dosen Koordinator TA  



 

Lampiran 6. Berita Acara Ujian Pendadaran Tugas Akhir 

 

BERITA ACARA UJIAN PENDADARAN TUGAS AKHIR 

  

Pelaksanaan Sidang Pembahasan Tugas Akhir 

Nama Mahasiswa : Putri Novitasari  

Judul Tugas Akhir : Analisis Perubahan Fungsi Rumah di Desa Wisata Waduk 

Tempuran Kabupaten Blora 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 5 Agustus 2021 

Waktu   : 14.00 – 15.00 WIB 

Pembimbing I  : Dr. Hj. Mila Karmilah, ST., MT 

Pembimbing II : Ardiana Yuli Puspitasari, ST., MT 

Penguji  : Agus Rochani, ST., MT 

  

1. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Agus Rochani, ST., MT)  

Penentuan skala penelitian berimplikasi pada kedalaman data dan analisis. 

Perhatikan latar belakang anda ttg pariwisata: desa wisata, kampung 

pinggiran waduk sampai perubahan rumah. akan dibawa kemana penelitian 

ini? Jika bicara perubahan rumah dalam arti fisik ruang tiga dimensional, 

maka isunya adalah kenyamanan, pencahayaan, bahan, suhu, dll. Jika bicara 

fungsi, maka tidak lepas dari dimana rumah itu berada, termasuk lingkungan 

spasial hingga membentuk komunitas permukiman. Cari tema yang relevan 

dengan wisata yang anda angkat, karena tidak ada isu terkait kenyamanan 

penghuni rumah tinggal disana.  

  

Tanggapan  

Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir  

  

2. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Dr. Hj. Mila Karmilah, ST., MT) 

a. Terkait dengan keluaran anda belum semua dituangkan dalam laporan, 

yang anda sampaikan baru tahapan data, dan belum dianalisis terkait 

mengapa perubahannya demikian, sehingga perlu didalami lagi, 

disesuaikan dengan teori dengan perubahan permukiman menjadi HBE 

dan 

b. Jika anda menyampaikan bahwa jenis rumah ada 5 dalam arsitektur jawa, 

sebaiknya itu menjadi kerangka utk melihat perubahan. 

 

Tanggapan 

a. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir  

b. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir  



 

 

3. Masukan/Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Ardiana Yuli Puspitasari, ST., MT)  

a. Perlu kejelasan ruang lingkup subsansi yang menjadi core penelitian ini, 

apakah mikro (ruang hunian) atau mezo (lingkungan dan permukiman). 

Peneliti harus mempunyai reason yang kuat dan jelas. Atau disesuaikan 

judul dengan subtansi 

b. Perlu penjelasan lebih rinci tetang tipe kampung dengan ruang sketsa lebih 

lanjut  

c. Perlu referensi yang sahih yang menjelaskan bahwa halaman rumah 

merupakan bagian dari hunian yang mnejadikan objek penelitian 

d. Perlu jjur dalam menampilkan data dan informasi dengan bukti sahih 

sehingga anda bisa konsisten dalam menulis penelitian ini 

 

Tanggapan  

a. Ruang lingkup substansi dalam penelitian ini adalah pada lingkup mikro. 

Hal ini dikarenakan, pada penelitian ini menganalisis perubahan ruang-

ruang yang terjadi dalam hunian rumah di Kawasan Desa Wisata Waduk 

Tempuran 

b. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir  

c. Telah diperbaiki dalam laporan Tugas Akhir  

 

 

  

Semarang, 5 Agustus 2021  
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